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ABSTRAK 
NAMA : AWALIAH AGUSTULIANI 
NIM : 10800112093 
JUDUL : IMPLEMENTASI NILAI ITSAR PADA PEDAGANG PASAR 
TRADISIONAL TERHADAP KONSEP DAN PRAKTIK 
AKUNTANSI (STUDI KASUS DI PASAR PANNAMPU 
MAKASSAR) 
 
Skripsi ini memfokuskan pada implementasi nilai itsar pada pedagang pasar 
tradisional terhadap konsep dan praktik akuntansi di Kecamatan Tallo, Kota 
Makassar, yaitu melihat fenomena yang terjadi dalam pasar tradisional pannampu 
dalam penerapan nilai itsar yang bertujuan untuk menemukan konsep harga jual dan 
dampak dari nilai itsar di pasar pannampu Makassar. Secara  teoretis hasil penelitian 
ini dapat memperkaya konsep harga jual sehingga dapat bermanfaat bagi para praktisi 
dan akademisi. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut diatas dalam penulisan skripsi ini 
penulis menggunakan metode pendekatan fenomenologi. Dalam mengumpulkan data 
tersebut menggunakan wawancara, studi pustaka, studi dokumentasi, dan internet 
searching. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara turun 
langsung ke lokasi penelitian serta mengkajinya dengan kajian pustaka yang telah 
ada. 
Dalam konteks ini, akuntansi adalah praktik diskursif, ia memengaruhi 
penggunanya, dan pada saat yang sama, masyarakat bisnis memiliki kemampuan 
untuk memengaruhi akuntansi sebagai instrumen bisnis. penelitian ini  menemukan 
bahwa nilai-nilai itsar pedagang pasar tradisional, yakni, nilai persaudaraan, 
kejujuran, rasa syukur, dan peduli memengaruhi konsep harga jual pedagang pasar 
tradisional. Konsep harga jual pedagang yang merupakan perpaduan dari nilai-nilai 
dasar dan nilai-nilai operasional yang menjadi penuntun pedagang dalam menetapkan 
harga. Hal ini tercermin dalam pemaknaan konsep laba secara nonmaterial, yang 
bertujuan untuk menghindari konflik.  
 
Kata Kunci: Nilai Itsar, Konsep Harga jual 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Ranjabar (2006:3) Konsep harga, pada hakikatnya mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu. Pokok-pokok gagasan yang terkandung dalam 
teori harga menerangkan tentang perilaku pasar, konsumen dan produsen. Perilaku 
konsumen dan produsen yang berintegrasi dalam suatu pasar mengekspresikan harga 
jual yang berbentuk. Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu usaha 
karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh peternak 
dari penjualan produknya, maka dapat disimpulkan harga adalah sejumlah uang yang 
harus dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan produk atau jasa yang 
dibelinya guna memenuhi kebutuhan maupun keinginannya dan umumnya 
dinyatakan dalam satuan moneter (Rupiah, Dollar, Yen dll). Pernyataan yang senada 
dikatakan oleh Monroe et., al (2001) bahwa dalam penetapan harga merupakan 
pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan untuk memperoleh  produk atau 
jasa. Penetapan harga suatu proses untuk menentukan seberapa besar pendapatan 
yang akan diperoleh atau diterima oleh  perusahan dari produk atau jasa yang di 
hasilkan. Penetapan harga telah memiliki fungsi yang sangat luas di dalam program 
pemasaran. Menetapkan harga berarti bagaimana mempertautkan produk kita dengan 
aspirasi sasaran pasar, yang berarti pula harus mempelajari kebutuhan, keinginan, dan 
harapan konsumen. 
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Beberapa metode penetapan harga jual berbasis biaya yang dapat digunakan 
menurut Horngren dan Stratton (2002), yaitu metode cost plus pricing, penetapan 
harga markup dan target costing. Namun, pada praktiknya metode cost plus pricing 
dan penetapan harga markup merupakan metode yang telah mendominasi praktik 
penetapan harga yang digunakan para pelaku ekonomi (Tung, 1995). 
Harga didasarkan pada sasaran penjualan dan pertumbuhan pangsa pasar, 
harga yang rendah adalah sarana bersaing untuk memperoleh pangsa pasar (Pellinen, 
2003). Selain metode penetapan harga yang berbasis biaya, terdapat pula metode 
penetapan harga lainnya, yaitu metode harga rendah (penetration price), penggunaan 
metode ini dapat dijumpai pada produk yang masih dalam tahap perkenalan (Hardesty 
et al., 2012). Para pelaku ekonomi yang menggunakan metode ini membebankan 
harga yang sangat rendah untuk membentuk pangsa pasar secara cepat. Tingkat harga 
yang “menggoda” dijadikan strategi penetapan harga yang digunakan perusahaan 
untuk memikat pelanggan yang potensial. 
Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa pertimbangan utama yang 
mendasari metode-metode harga jual konvensional saat ini pada umumnya 
berorientasi pada pencapaian laba yang maksimal (profit maximization) dan 
penguasaan pangsa pasar. Hal ini sejalan Kasmir (2003:136) yang menyatakan bahwa 
penentuan harga berfungsi sebagai sarana untuk memenangkan persaingan dan untuk 
memaksimalkan laba. 
Konsep harga jual konvensional dianggap sebagai ilmu pengetahuan dan 
praktik yang bebas nilai (value free), sehingga penetapan harga jual konvensional 
3 
 
 
 
hanya berorientasi pada profit semata. Orientasi hanya kepada profit mengakibatkan 
diabaikannya nilai-nilai kebaikan yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan 
aktivitas penjualan. Pada kenyataannya, menurut Karim (2003) konsep harga jual 
bukanlah merupakan suatu bentuk ilmu pengetahuan dan praktik yang bebas nilai 
(value free), tetapi sebaliknya merupakan pengetahuan dan praktik yang sarat dengan 
nilai dan terjadi secara rela sama rela, tidak ada pihak yang merasa terpaksa untuk 
melakukan transaksi pada tingkat harga. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 
oleh Triyuwono (2006), tidak ada satupun ilmu pengetahuan yang objektif dan bebas 
nilai sepanjang dalam proses konstruksinya manusia masih terlibat di dalamnya. 
Menurut Daito (2011:1) dan Triyuwono (2006), bila informasi yang 
dihasilkan atas dasar egoistis dan materialistis (uang) maka pada sisi yang lain, para 
pengguna informasi tersebut akan mengambil keputusan berdasarkan egoistis dan 
materialistis pula. Profit merupakan konsep dan nilai utama dalam akuntansi modern 
seperti yang dikemukakan oleh Triyuwono (2006b), yang menyatakan bahwa jiwa 
akuntansi modern melekat dalam “rumah besar” kapitalisme yang berorientasi pada 
maksimisasi profit. Akuntansi modern yang egoistik dan materialistik menyatu dalam 
perekat utilitarianisme. Hal ini, menunjukkan bahwa sebenarnya konsep harga 
konvensional yang merupakan bagian dari akuntansi yang telah dibangun saat ini, 
tidak terlepas dari budaya kapitalisme. 
Peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang memengaruhi penyusunan konsep 
akuntansi (ilmu akuntansi) sebagai instrument bisnis. Dalam perilaku masyarakat 
pasti memiliki basis nilai yang digunakan sebagai landasan hidup orang-orang yang 
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menerapkan. Dalam hal ini bagaimana basis nilai itsar yang dipahami oleh pedagang 
di pasar tradisional yang memengaruhi konsep harga jual..  
Berbagai fakta yang marak terjadi akhir-akhir ini, sering ditemukan adanya 
formalin, boraks, pewarna Rhodamin-B, dan penggunaan pemanis buatan yang 
melebihi batas pada makanan yang dijual. Bahkan ditemukan juga 586  item produk 
pangan ilegal, kadaluarsa, dan  rusak di daerah Pekanbaru, Pontianak, Banda Aceh, 
Batam, Makassar, Jayapura, Ambon, Palangkaraya, Banjarmasin, Menado, 
Yogyakarta dan Kendari (http://nasional.kompas.com). Untuk memaksimalkan laba, 
para penjual dapat melakukan perilaku-perilaku yang tidak etis yang berdampak 
buruk kepada konsumen. 
Pengadopsian paradigma laba yang maksimal mengindikasikan bahwa etika 
yang digunakan merupakan etika utilitarianisme (utilitarianism). Dalam pemahaman 
aliran etika ini, satu-satunya ukuran etika yang berlaku adalah seberapa besar utilitas 
yang dapat dihasilkan dari suatu aktivitas, dimana ukurannya adalah hasil dan bukan 
proses (Triyuwono, 2006:76). Akibatnya, hal ini akan berdampak pada perilaku 
manusia yang cenderung utilitarian, yaitu munculnya perilaku opportunist yang 
mencari kesempatan untuk mendapatkan utilitas sebesar-besarnya tanpa 
memperdulikan etika yang sebenarnya. 
Kegiatan dalam perdagangan menjadikan uang sebagai alat ukur dalam 
menentukan harga jual yang pantas. Harga berperan sebagai penentu utama pilihan 
pembeli. Konsumen harus membayar sejumlah harga agar dapat memperoleh barang 
atau jasa yang diinginkan. Sehingga untuk menetapkan harga jual yang tepat 
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merupakan kunci sukses bagi para pemilik bisnis. Dalam menentukan harga jual, 
perusahaan harus jelas dalam menentukan tujuan yang hendak dicapainya, karena 
tujuan tersebut dapat memberikan arah dan keselarasan pada kebijakan yang diambil.  
Dariati (2012:3) menyatakan bahwa, suatu transaksi perdagangan atau jual 
beli, Islam mengajarkan bahwa keuntungan yang diambil pedagang harus jelas dan 
tidak merugikan pembeli. Mencari keuntungan dalam bisnis pada prinsipnya 
merupakan suatu perkara yang jaiz (boleh) dan dibenarkan syara’. Dalam Al-Quran 
dan hadist tidak ditemukan berapa persen keuntungan atau laba yang diperbolehkan. 
Gagasan-gagasan yang muncul di balik konsep harga jual sangat penting untuk dikaji, 
sehingga dapat dijadikan dasar untuk membangun dan mengembangkan akuntansi 
yang lebih baik. Akuntansi harus dapat menumbuhkan sifat altruisme atau disebut 
dengan itsar agar dapat menciptakan kedamaian dalam realitas kehidupan bisnis. 
Menurut Baston (2002) dalam (Carr, 2004), altruisme (Itsar) adalah respon 
yang menimbulkan positive feeling, seperti empati. Seseorang yang altruis memiliki 
motivasi altruistik, keinginan untuk selalu menolong orang lain. Motivasi altruistik 
tersebut muncul karena ada alasan internal di dalam dirinya yang menimbulkan 
positive feeling sehingga dapat memunculkan tindakan untuk menolong orang lain. 
Dengan kata lain tindakan itsar dalam bentuk perilaku kedermawanan, adalah cermin 
dari kualitas pribadi yang matang secara emosi, religious dan sosial. Namun, suatu 
tindakan altruistik jika dicermati dari perilaku kaum Anshar, tidak berhenti pada 
perbuatan menolong, berbagi atau murah hati, tetapi berlanjut ke arah tingkah laku 
produktif. Dengan demikian dapat menghindari tumbuhnya mental ketergantungan. 
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Altruisme dapat dibedakan dengan perasaan loyalitas dan kewajiban. 
Altruisme memusatkan perhatian pada motivasi untuk membantu orang lain dan 
keinginan untuk melakukan kebaikan tanpa memperhatikan ganjaran, sementara 
kewajiban memusatkan perhatian pada tuntutan moral dari individu tertentu, seperti 
Tuhan, raja, organisasi khusus, seperti pemerintah, atau konsep abstrak, seperti 
patriotisme, dsb. Beberapa orang dapat merasakan altruisme sekaligus kewajiban, 
sementara yang lainnya tidak. Altruisme murni memberi tanpa memperhatikan 
ganjaran atau keuntungan. Kepribadian itsar (altruis) memiliki akar dan landasan 
yang kuat dalam Islam. Itsar selain mengandung keutamaan secara psikologis, dan 
sosial, juga memiliki keutamaan spiritual. Altruisme (Itsar) menjadi salah satu 
indikasi kesempurnaan iman dan amal (kewajiban) bagi seseorang muslim terdapat 
pada Q.S Ali Imran/3:92. 
Dalam Al Quran Allah SWT menyatakan dengan tegas bahwa : 
                         
       
 
 
Terjemahnya:  
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang 
kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya. (Q.S. Al-
Imran:92). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa sisihkanlah sedikit harta mu untuk orang lain 
yang lebih membutuhkannya karena segala amal baik sesungguhnya Allah maha 
mengetahui. Seperti halnya contoh bentuk perdagangan yang dilakukan Rasulullah 
SAW beliau menerapkan prinsip-prinsip yang menarik untuk pedagang dengan 
mencintai para pembeli seperti mencintai dirinya sendiri sehingga selalu melayani 
mereka dengan sepenuh hati. Selain itu, Rasulullah SAW juga bersikap jujur dalam 
mengambil keuntungan. 
Kemudian pentingnya dalam altruism (Itsar) membantu orang lain didasari 
oleh keinginan dan hati yang tulus ditegaskan pada penggalan ayat yang terdapat 
pada Q.S. Al-Maidah/5:2. 
….                              
            
Terjemahnya: 
…”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.”(Q.S. Al-Maidah:2). 
 
Penggalan ayat diatas menjelaskan bahwa dalam membantu orang lain dengan 
hati nurani tanpa adanya pengaruh orang lain murni dari hati yang tulus. Oleh karena 
itu, kelebihan itsar dalam berdagang adalah membentuk kepercayaan pada pembeli 
sehingga menimbulkan keuntungan dalam jangka panjang. Namun, patut diduga 
bahwa perilaku Itsar, belakangan ini seakan ‘luntur’ secara perlahan seiring dengan 
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perubahan masyarakat yang menjadi makin individualis, pragmatis dan bahkan 
permisif. Manusia cenderung mengejar kenikmatan dan kesenangan hidup. Selain itu, 
di dalam berdagang intensitas interaksi masyarakat di pasar tradisional juga menurun. 
Beberapa kecurangan dalam transaksi perdagangan terjadi dalam pasar. Hal inilah 
yang menyebabkan mengapa nilai Itsar dalam berdagang perlu, yang dijadikan 
sebagai landasan hidup untuk para pedagang yang sangat jarang diketahui dan 
ditemukan oleh masyarakat. Sederhananya, mustahil masyarakat mengetahui tentang 
nilai tersebut apabila tidak ada interaksi antara keduanya.   
Manusia memiliki subjektivitas yang secara sadar atau tidak akan 
mempengaruhi proses konstruksi ilmu pengetahuan. Jika subjektivitas manusia 
menyatu dalam proses, maka dengan sendirinya suatu ilmu pengetahuan akan sarat 
dengan nilai-nilai humanisme (Triyuwono, 2006:105). Ini berarti, bahwa akuntansi 
sebenarnya dapat dipengaruhi oleh nilai agamis masyarakat di mana ia dipraktikkan. 
Dengan demikian, metode-metode penetapan harga yang telah dikenal selama ini 
bukanlah merupakan sesuatu yang mutlak. 
Penemuan konsep secara empiris dengan menjadikan nilai itsar sebagai fokus 
pada penemuan konsep harga jual alternatif dari konsep harga jual yang ada saat ini. 
Penelitian ini berupaya untuk mengangkat nilai itsar yang selama ini belum 
terungkap. Nilai Itsar pada kenyataannya seringkali diabaikan, terlupakan, dan 
dianggap tidak ada relevansinya dengan kehidupan di zaman modern saat ini.  
Upaya pencarian nilai Itsar tersebut difokuskan pada pasar pannampu sebagai 
objek penelitian yang berada di kota Makassar yang hingga saat ini masih beberapa 
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pedagang memegang teguh dan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai tradisi secara 
turun-temurun dalam melakukan aktivitas penjualan. Terkait dengan itu, pasar 
pannampu tidak semata-mata menampilkan aktivitas ekonominya, tetapi dibalik 
aktivitas ekonomi tersebut tersirat suatu kekuatan aspek sosial dan budaya yang 
belum terungkapkan. Penelitian ini hadir dan dimaksudkan untuk mengungkapkan 
bahwa di dalam harga terdapat nilai itsar yang turut berperan dan menjadi unsur-
unsur penting dalam penentuannya dalam penetapan harga yang dimplementasikan 
oleh pasar pannampu yang memberikan kontribusi terhadap harmonisasi akuntansi 
khususnya pada konsep harga jual produk sebagai suatu perkembangan penelitian 
harga. 
Pasar Pannampu di kota Makassar merupakan salah satu pasar tradisonal yang 
menjalankan nilai Itsar, namun dalam observasi pertama yang dilakukan peneliti 
hanya beberapa pedagang yang menerapkan nilai Itsar dalam proses jual beli yang di 
lakukan sehari-hari. Sama halnya proses dalam praktik akuntansi, tetapi dalam kerja 
sama proses kegiatan jual beli yang dilakukan oleh para pedagang pannampu 
menunjukkan bahwa adanya etos kerja para pedagang dalam menjalankan perannya 
sebagai pedagang yang mempunyai strategi masing-masing dalam menarik minat 
pembeli, contohnya pedagang sayur yang melayani pembeli dari suku dengan 
menggunakan bahasa bugis meskipun pedagang tidak berasal dari suku yang sama 
tetapi sebisa mungkin pedagang menjalankan fungsinya demi mendapatkan 
pelanggan, sehingga menimbulkan keakraban antara pembeli dan penjual serta rasa 
nyaman yang didapatkan pembeli. Wujud dari komitmen masyarakat dalam 
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menerapkan nilai Itsar dalam berdagang mewujudkan kesejahteraan, kejujuran, dan 
perdamaian salah satunya dengan “Implementasi Nilai Itsar Membangun Konsep 
Harga Jual”. 
B. Fokus Penelitian dan Dekskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah pengimplementasian nilai itsar pada pengelolaan 
pasar pannampu yang membangun konsep harga jual dengan melihat unsur. 
Berdasarkan konsep harga jual konvensional. Selama ini hanya dimaksudkan untuk 
mewujudkan pengkayaan materi dengan kekeringan nilai-nilai kebersamaan, kasih 
sayang dan spiritualitas yang menjadi hakikat hidup manusia. Konsep-konsep 
pembentuk harga yang selama ini marak diimplementasikan pada kompetisi harga 
yang bertujuan untuk meraih keuntungan materi semata.  
Dipilihnya pasar Pannampu karena pasar pannampu merupakan salah satu 
pasar yang terus mengalami peningkatan terbukti berbagai ragam pedagang, penjual 
yang sekedar menggelar tikar atau bakul sebagai area dan media dagangan mereka. 
Pasar panampu berdirinya di tahun 1980 bersama jenis pedagang yang sudah sulit 
ditemui di Makassar dimana mereka menjinjing (Pikulan) dagangan mereka. Pada 
masa awal pembukaan pasar hingga tahun 1986, lingkungan pasar dengan kondisi 
sampah yang berserahkan menjadi bagian dari kehidupan warga area pannampu. 
Kondisi itu bertambah parah ketika musim hujan tiba. Air hujan yang bercampur 
sampah menghantar bau tengik ke dalam pasar. Para pendatang berdatangan hingga 
memenuhi 200an rumah di kompleks perumahan itu. Di belakang kompleks, 
terhampar Danau Pannampu yang luas dan dalam. Pasar panampu mulai marak pada 
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tahun 1992 sampai sekarang di masa orde baru pemerintah kota kembali dengan 
ketetapan yang baru. Lingkungan pasar Pannampu bersih, tertib, dan damai. 
Menjadikan pasar Pannampu sebagai tempat para pedagang melakukan transaksi jual 
beli yang jauh lebih baik dari sebelumnya.  
Penelitian ini hadir untuk mengungkapkan fenomena akuntansi 
kemasyarakatan, khususnya dalam penetapan harga jual yang dianut oleh pasar 
pannampu di Makassar. Model penetapan harga jual yang dianut pasar panampu  
pada akhirnya dapat memberikan kontribusi terhadap harmonisasi akuntansi 
khususnya pada konsep penetapan harga jual. Penelitian ini melihat akuntansi secara 
luas yang memandang akuntansi sebagai suatu ilmu pengetahuan dalam hubungannya 
dengan perilaku manusia dan faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi praktik 
akuntansi. Dengan demikian dapat mengangkat multi temuan nilai-nilai yang dianut 
sebagai pola pikir yang dimiliki oleh pedagang pasar pannampu di Makassar dalam 
menetapkan harga jual. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan pada 
rumusan masalah berikut : 
1. Bagaimanakah membangun konsep harga jual nilai Itsar di Pasar Pannampu ? 
2. Bagaimanakah dampak nilai Itsar membangun konsep harga jual untuk 
pedagang pasar tradisional? 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya mengenai bagaimana suatu fenomena terjadi pada 
konsep harga jual. Adapun, perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah 
mengenai konsep yang digunakan dalam pedagang pasar tradisional tidak hanya itu, 
perbedaan lainnya adalah lokasi dan waktu penelitian. Penelitian ini berupaya untuk 
mengangkat nilai Itsar yang selama ini belum terungkap. Berikut beberapa penelitian 
sebelumnya yang mempunyai korelasi pada penelitian ini:  
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 
1. Wiyarni, Iwan 
Triyuwono, 
Unti Ludigdo, 
dan Ali 
Djamhuri 
(2013) 
Living In Harmony: 
Financial Reporting 
Objective Of Javanese 
Traditional Market 
Traders 
Pedagang pasar tradisional 
tidak menghitung atau 
merekam dan melaporkan 
pendapatan mereka. Bisnis 
yang baik secara ekonomi 
hukum dan norma-norma 
moral, dan ada nilai-nilai 
tertentu yang mendorong 
mereka untuk berdagang. pasar 
tradisional juga menawarkan 
peluang bisnis dan pekerjaan. 
Ini adalah positif sisi yang 
tidak dapat dipisahkan dari 
nilai-nilai sosial, budaya, dan 
ekonomi potensial,  
yang membuat pasar 
tradisional mencakup konsep 
akuntansi mampu eksis di era 
modernisasi.  
2. Rif’atul 
Mahmudah, 
Nurul 
Herawati, dan 
Keuangan Usaha 
Mikro Dan Kecil Pada 
Pedagang  Pasar 
Tradisional : Potret 
Pedagang pasar tradisional 
sebagai owner (Pemilik Usaha) 
dalam melakukan pencatatan 
akuntansi mereka yang sudah 
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Achdiar Redy 
Setiawan 
(2011) 
Dan Pemaknaannya jelas memiliki perbedaan 
praktik akuntansi 
konvensional. Terdapat dua 
bentuk pencatatan keuangan 
yakni pencatatan tertulis yang 
berbentuk fisik dan selanjutnya 
adalah hubungan antar sesama 
manusia (Hablum Minannaas) 
berupa nilai persaudaraan yang 
menyiratkan aspek modal 
sosial. merupakan esensi dari 
pencatatan akuntansi tak 
kasatmata. Perjalanan 
menapaki tangga penuh 
kesyukuran dan nilai 
persaudaraan yang tidak akan 
hilang, justru mengaburkan 
hasrat untuk menuangkan 
setiap jenis transaksi berkaitan 
dengan pemasok ataupun 
pelanggan pada sebuah 
pencatatan akuntansi. 
3. Alimuddin 
(2009) 
Merangkai Konsep 
Harga Jual Berbasis 
Nilai Keadilan Dalam 
Islam 
konsep harga jual  berbasis 
nilai keadilan di dalam Islam 
adalah cost-plus basic needs,  
yaitu konsep harga jual yang 
menyeimbangkan antara 
kebutuhan dunia (profan) 
dengan kebutuhan akhirat, 
antara kebutuhan diri sendiri 
dan kemampuan pembeli, 
antara kebutuhan diri sendiri 
dengan masyarakt sekitarnya, 
dan antara kebutuhan diri 
sendiri dengan lingkungan 
sekitarnya. Konsep ini akan 
menciptakan hidup tawaddhu, 
kehidupan yang harmonis 
dengan lingkungannya, dan 
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meningkatkan kehidupan yang 
lebih bermartabat. 
Sumber: Data Olahan Peneliti 
E.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui implementasi dari nilai Itsar pada 
pedagang pasar tradisional dalam membangun konsep harga jual. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Menghadirkan konsep harga jual yang terlahir dari budaya yaitu nilai agamis, 
yaitu nilai Itsar di pasar pannampu makassar. Konsep harga jual yang 
mengimplementasikan nilai itsar merupakan konsep harga jual yang mengedepankan 
aspek-aspek perdamaian. Selain itu, diharapkan dari penelitian tersebut dapat 
memberikan gambaran terkait teori altruism yang dikembangkan oleh Santrock 
(2003), adalah minat yang tidak mementingkan diri sendiri untuk menolong orang 
lain. Dan altruism secara umum adalah sejenis tindakan sukarela yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain dan tidak 
mengharapkan imbalan apapun. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Pembaca 
Peneliti mengharapkan para pembaca untuk mengetahui bagaimana pedagang 
pasar tradisional membangun konsep harga jual dengan melihat nilai Itsar, sehingga 
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ilmu pengetahuan tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang kering dari nilai-nilai 
kemanusiaan. 
2) Bagi Pemegang Kendali Pasar 
Dalam penelitian tersebut diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dari 
aspek nilai dengan menghidupkan pasar tradisional, sehingga dalam proses tersebut 
tidak lagi melihat pasar sebagai arena pemunuhan kebutuhan fisik.  
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BAB II 
 TINJAUAN TEORITIS  
A. Altruisme Behavior Theory  
Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah Altruisme Behavior Theory 
Konsep ini memiliki sejarah panjang dalam filosofis dan etika berpikir. Istilah ini 
awalnya diciptakan oleh pendiri sosiologi dan filsuf ilmu pengetahuan, Auguste 
Comte, dan telah menjadi topik utama bagi psikolog (terutama peneliti psikologi 
evolusioner), biologi evolusioner, dan etolog. Sementara ide-ide tentang altruisme 
dari satu bidang dapat memberikan dampak pada bidang lain, metode yang berbeda 
dan fokus bidang-bidang ini menghasilkan perspektif pada altruism.  
Altruisme mengacu kepada seseorang yang memberikan sesuatu tapi 
keuntungan tidak kembali dari penerima atau tindakan altruistiknya. Meskipun 
asumsi pertama dari dasar ini. Altruis yang membutuhkan seseorang untuk membalas 
tindakan (axelord, 1984). Timbal balik mengacu pada sesuatu yang penerima akan 
lakukan, untuk memuji perilaku individu yang melakukan altruistik itu, misalnya 
menjadi tindakan lain altruism. Menurut Kail dan Cavanough (2000), menjelaskan 
pengertian dari altruism merupakan perilaku yang dikendalikan oleh perasaan 
bertanggung jawab terhadap orang lain, misalnya menolong dan berbagi. Motif 
altruism adalah implementasi nilai tanggung jawab dalam praktek kehidupan sehari-
hari yang diekspresikan dalam bentuk perilaku peduli, menolong dan berbagi kepada 
orang yang tidak dikenal sekalipun.  
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Untuk mengukur seseorang tersebut dikatakan bersikap altruistik (Emile 
Durkheim:1964, 150-167) digunakan indikator sebagai berikut:  
a. Menolong sesama tanpa pamrih  
b. Tidak egois  
c. Bersedia berkorban  
d. Peka dan siap bertindak demi membantu sesama yang kesusahan  
e. Menpunyai rasa belas kasihan  
f. Murah hati  
g. Tidak tegaan  
h. Penuh kasih sayang  
i. Empati   
Dalam hal ini pedagang pasar antar pembeli, pedagang antar pedagang, dan 
pedagang antar pemasok. Teori ini mengasumsikan bahwa adanya hubungan kuat dan 
tanggung jawab yang besar terhadap pembeli, pedagang, maupun pemasok. 
Tanggung jawab menggambarkan manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu 
bertindak dengan memiliki integritas dan penuh kejujuran. 
Altruisme termasuk sebuah dorongan untuk berkorban demi sebuah nilai yang 
tinggi, tanpa memandang apakah nilai tersebut bersifat manusiawi atau kebutuhan. 
Kehendak yang dilakukan oleh seorang altruis berfokus pada motivasi untuk 
menolong sesama atau niat melakukan sesuatu untuk orang lain tanpa pamrih. 
Terdapat tiga makna yang dapat mewakili dari kata altruisme, yaitu:   
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a. Loving others as oneself, Mencintai orang lain seperti diri sendiri  
b. Behavior that promotes the survival chances of others at a cost to ones  
own, Tingkah laku itu mempromosikan mempertahankan kehidupan 
harapan orang lain berharga untuk diri sendiri 
c. Self-sacrifice for the benefit of others, Pengorbanan diri untuk kebaikan 
orang lain (Sutomo:75)  
Titik tekan pada ketiga makna altruisme di atas adalah suatu kecenderungan 
tingkah laku sebagai guna untuk mendapatkan kesenangan bagi sesama di luar diri si 
pelaku (Durkheim,1973 : 151). 
Faktor-faktor Altruisme, menurut Faturocman (2006: 75-76) bahwa perilaku 
menolong itu dipicu oleh faktor-faktor:  
1. Situasi Sosial besar kecilnya kelompok. Ada korelasi negative antara 
pemberian pertolongan dengan jumlah pemerhati. Makin banyak orang 
melihat suatu kejadian yang memerlukan pertolongan makin kecil 
munculnya dorongan untuk menolong. Dalam kondisi seperti ini tidak 
akan muncul bila kelompok yang mengamati memilki kohesivitas yang 
tinggi. Dengan kata lain, orang-orang yang ada disekitar kejadian 
merupakan suatu kelompok yang satu dengan yang lainnya sudah saling 
mengenal.  
2. Biaya Menolong dengan keputusan pertolongan berarti sesuatu yang 
tertentu yang dikeluarkan untuk menolong. Pengeluaran untuk menolong 
bisa berupa materi (biaya, barang), tetapi yang lebih sering adalah 
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pengeluaran psikologis (memberi perhatian, ikut sedih dan lainnya). 
Apabila secara sepintas korban dianggap menanggung pengeluaran itu, 
maka akan muncul pertolongan lebih cepat. Sebaliknya, bila calon 
penolong menganggap kemampuan korban menanggung biaya tidak besar, 
maka menghambat muncul pertolongan sesegera mungkin.  
3. Norma hampir disemua golongan masyarakat ada norma bahwa memberi 
pertolongan kepada orang yang membutuhkan adalah suatu keharusan. 
Gejala ini disebut norma tanggung jawab social (norm of social 
responsibility). Meskipun ada norma semacam itu, tidak berarti setiap 
orang suka membantu orang lain.  
Menurut Sarlito (2009:123) bahwa perilaku menolong itu dipicu oleh faktor 
dari luar atau dari dalam diri sendiri: 
1. Suasana Hati 
Jika suasana hati sedang enak orang akan terdorong untuk memberikan 
pertolongan lebih banyak. Menolong orang lain akan lebih disukai asalkan 
ganjarannya jelas.  
2. Empati 
Menolong orang lain membuat kita merasa enak, tapi bisakah kita 
menolong orang lain tanpa dilatarbelakangi motivasi yang mementingkan 
diri sendiri (Selfish).  
3. Meyakini Keadilan Dunia 
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Keyakinan bahwa dalam jangka panjang yang salah akan dihukum dan 
yang baik akan dapat ganjaran. 
4. Faktor Sosiobiologis 
Secara sepintas pelaku altruistis memberi kesan kontraproduktif, 
mengandung resiko tinggi termasuk terluka dan bahkan mati. Ketika orang 
yang menolong bisa selamat, yang menolong mungkin malah tidak 
selamat. 
5. Faktor Situasional  
Seseorang yang menjadi penolong lebih sebagai produk lingkungan 
daripada faktor yang ada pada dirinya.  
Tindakan tersebut juga merugikan penolong karena meminta pengorbanan 
waktu, usaha, uang. Tingkat perilaku menolong atau altruisme dapat diketahui dari 
skor yang diperoleh dari skala altruism, skala ini disusun berdasarkan teori altruisme 
(Cohen dalam adhim, 2001). Penelitian tersebut di adaptasi dari Faudil adhim yang 
disesuaikan dengan usia subjek pada penelitian ini. Semakin tinggi nilai yang 
diperoleh maka semakin tinggi pula altruisme seseorang. Menurut Myers (1996) 
altruisme adalah salah satu tindakan prososial dengan alasan kesejahteraan orang lain 
tanpa ada kesadaran akan timbal-balik (imbalan). Jika dikaitkan dengan 
pengimplementasian nilai-nilai itsar pada pedagang pasar terhadap konsep dan 
praktik akuntansi, maka pada pedagang pasar harus lebih berperan ke masyarakat.  
Salah satu moral yang terpuji ialah sikap toleran dan menjauhkan faktor 
eksploitasi. Dengan hal itu Altruisme Behavior Theory berperan sebagai solusi dalam 
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sikap perilaku peduli, tolong menolong, dan berbagi tidak pernah berharap pamrih 
kepada orang yang di tolong. Dalam mengatasi permasalahan yang jarang ditemui 
tersebut, yang dimana kepentingan dalam kehidupan di pasar tradisional merupakan 
kepentingan bersama. Dengan kata lain, Altruisme Behavior Theory memandang 
pembeli ataupun pemasok sebagai seseorang yang dapat di percaya untuk bertindak 
dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik maupun stakeholder. 
B. Interaksionisme Simbolik Theory  
Ritzer (2003) memahami bahwa sosiologi adalah ilmu paradigm-multi. Ia 
mengatakan bahwa, terdapat tiga paradigma yang mendominasi sosiologi. Yakni, 
1. Paradigma fakta-fakta sosial 
2. Paradigma definisi sosial, dan 
3. Paradigma perilaku sosial 
Perbedaan ini adalah asumsi-asumsi dasarnya mengenai hakikat dasar 
kenyataan sosial. Fakta sosial sebagai sesuatu yang riil dapat dipersamakan dengan 
fakta individu, meskipun pada dasarnya fakta sosial memiliki realitasnya sendiri 
sehingga tidak dapat direduksikan ke dalam fakta individu.  Teori-teori dalam 
paradigma fakta sosial melingkupi sejumlah perspektif teoritis. Yakni, teori 
fungsionalisme-struktual yang cenderung melihat fakta-fakta sosial sebagai inter-
relasi yang rapi, dan tatanan dipertahankan melalui konsesus umum, dan teori konflik 
yang cenderung menekankan ketidakteraturan di antara fakta sosial lainnya, selain 
pandangan bahwa tatanan dipertahankan melalui kekuatan-kekuatan koersif dalam 
masyarakat (Soeprapto, 2002:85). 
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Paradigma definisi sosial menekankan pada hakikat atau substansi kenyataan 
sosial (fakta sosial), yang lebih bersifat subyektif dan individual. Masyarakat 
mendefinisikan fakta sosial dimana mereka berada dari efek definisi-definisi sosial 
dalam bertindak atau dalam berinteraksi. Interaksionisme simbolis theory yang dapat 
dimasukkan dalam paradigma definisi sosial, antara lain, teori yang dikonstruksikan 
atas sejumlah ide-ide dasar yang mengacu pada masalah-masalah kelompok manusia 
atau masyarakat, interaksi sosial, obyek, manusia sebagai perilaku, tindakan manusia, 
interkoneksi dari saluran-saluran tindakan (Soeprapto, 2002:85). 
Paradigma perilaku sosial menekankan pada perilaku reflek (unthinking 
behavior) dari individu. Fakta sosial dapat dijelaskan dengan tegas melalui perilaku-
perilaku individu yang nyata (overt behaviour). Perilaku-perilaku tersebut dapat 
dipengaruhi oleh adanya imbalan yang mengundang perilaku yang disukai dan juga 
hukuman yang menghambat perilaku yang tidak diinginkan (Soeprapto, 2002:87). 
Dari ketiga paradigma sosiologi menurut Ritzer, interaksionisme simbolik 
theory merupakan teori yang berlandaskan pada paradigma definisi sosial, karena 
nilai itsar merupakan sifat atau tingkatan tertinggi,  ia bahkan sebagai puncak ukhuwa 
(persaudaraan bukan karena sedarah). Sedangkan, Interaksionisme simbolik memiliki 
pandangan bahwa kenyataan sosial mestinya didasarkan pada definisi subyektif 
individu dan interpretasinya. Oleh karena itu, struktur sosial maupun institusi sosial, 
merupakan definisi sosialisasi bersama yang dimiliki individu. Interaksionisme 
simbolik Tindakan-tindakan individu serta pola-pola interaksinya dibimbing atau 
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diarahkan oleh definisi bersama yang serupa yang dibangun melalui suatu 
interpretasi.  
Dari Soeprapto (2002) mengatakan bahwa ide-ide dasar ini secara bersama-
sama merepsentasikan cara dimana interaksionisme simbolik theory ini memandang 
masyarakat.  
1. Sifat masyarakat secara mendasar masyarakat atau kelompok individu 
berada dalam tingkatan dan harus dilihat dari segi tindakan pula. 
Interaksionisme simbolis memandang bahwa penelitian empiris tentang 
masyarakat haruslah memperhatikan kenyataan bahwa masyarakat 
tersebut terdiri dari individu-individu yang secara bersama-sama dalam 
sebuah aksi sosial manusia.  
2. Sifat interkasi sosial memandang urgensitas interaksi sosial sebagai 
sebuah sarana ataupun sebagai sebuah penyebab ekspresi tingkah laku 
manusia karena interaksi sosial atau antar individu membentuk 
masyarakat. Mead (1986) dalam Soeprapto (2002) memandang interkasi 
sosial dalam masyarakat terjadi dalam dua bentuk utama, yakni 
“percakapan atau isyarat” (interaksi non-simbolis) dan “penggunaan 
symbol-simbol penting” (interaksi simbolis). Dalam berbagai kondisi, 
manusia kadang kala bahkan lebih banyak terlibat ataupun melakukan 
interaksi non simbolik, misalnya ketika mereka merespon dengan cepat 
dan tanpa sadar (unthinking behaviour) seperti gerakan badan refleks, 
nada suara, ataupun ekspresi wajah. Berbeda dengan interaksi simbolis 
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yang melalui pemaknaan simbol sebelum melakukan tindakan. Pelaku 
mencoba mengerti makna atau maksud lain dari suatu aksi yang 
dilakukan. Mead selanjutnya mengemukakan bahwa pihak-pihak dalam 
interaksi seperti itu penting untuk mengambil peran secara langsung.  
3. Ciri-ciri objek memandang bahwa objek yang sama mempunyai arti yang 
berbeda-beda bagi individu-individu yang berbeda pula. Objek-objek yang 
sama bagi sekelompok individu manusia, akan dipandang dengan cara 
yang sama pula oleh mereka. Dalam pahaman interaksionisme simbolik 
kehidupan kelompok manusia adalah sebuah proses dimana objek-objek 
diciptakan, dikukuhkan, ditransformasikan, dan bahkan dibuang. 
Kehidupan dan perilaku manusia secara pasti berubah sejalan dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi di dalam dunia objek mereka.  
4. Manusia sebagai makhluk yang bertindak dalam kaca mana 
interaksionisme simbolik, manusia sebagai makhluk yang ikut berinteraksi 
sosial dengan diri sendiri, tidak hanya melepaskan respon dalam interaksi 
sosial, melainkan makhluk yang bertindak atau beraksi. Makhluk yang 
harus mencetak sederetan aksi berdasarkan pada pertimbangan.  
5. Sifat asli manusia tindakan atau aksi manusia itu sendiri dari perhitungan 
melalui interprestasi atas berbagai hal yang tampak. Dalam berbagai 
kondisi, seseorang harus masuk ke dalam proses pengenalan dari 
pelakunya agar mengerti tindakan atau aksinya. Pandangan ini berlaku 
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juga untuk aksi bersama yang juga merupakan hasil dari sebuah proses 
interaksi yang interpretative. 
6. Pertalian aksi bersama muncul dalam masyarakat yang bermasalah, 
dimana peraturan-peraturan yang berlaku tidaklah mencukupi. Aksi ini 
mengacu pada aksi-aksi yang mengubah kehidupan-kehidupan kelompok 
manusia yang tidak hanya menyajikan pertalian horizontal, namun juga 
pertalian vertikal dengan aksi bersama sebelumnya. 
C. Pandangan Dunia (wordview) Sebagai Landasan Perilaku Manusia 
Pandangan dunia merupakan dasar pembentukan ideologi sekaligus 
merupakan turunan dari bangunan epistemologi pengetahuan seseorang. Kepercayaan 
seseorang pada mazhab pemikiran tertentu, maka kepercayaan, emosi, jalan hidup, 
aliran politik, pandangan-pandangan sosial, konsep-konsep intelektual, keagamaan, 
dan etikanya tidaklah terpisah dengan pandangan dunianya, dan karenanya pula 
mazhab pemikiran pada akhirnya dapat menciptakan gerakan membangun, dan 
melahirkan kekuatan sosial (Sabara, 2012). 
Pandangan tentang dunia menurut Ali Syari‟ati adalah pemahaman yang 
dimiliki seseorang tentang wujud atau eksistensi. Misalnya, seseorang yang meyakini 
bahwa dunia ini mempunyai Pencipta yang sadar dan mempunyai kekuatan atau 
kehendak, dan bahwa dari catatan dan rekaman akurat yang disimpan, ia akan 
menerima ganjaran atas amal perbuatannya atau ia akan dihukum lantaran amal 
perbuatan itu, maka ia adalah orang yang mempunyai pandangan dunia yang religius. 
Berdasarkan pandangan tentang dunia inilah seseorang lalu mengatakan: “ Jalan 
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hidupku mesti begini dan begitu dan aku mesti mengerjakan ini dan itu”, inilah 
makna memiliki ideologi agama. Artinya adalah pandangan tentang dunia, karena 
setiap pandangan tentang dunia ataupun mazhab pemikiran pasti akan 
memperbincangkan konsep manusia sebagai konsep sentral.  
Oleh karena itu membahas pandangan dunia pada hakikatnya membahas 
tentang manusia sebagai subjek. Dunia mempengaruhi seseorang dalam mengambil 
pilihan tindakannya. Mempelajari pandangan hidup suatu komunitas sosial atau 
bangsa berarti mempelajari tipe-tipe dari bentuk-bentuk dan pola kebudayaan serta 
berbagi karakteristik yang dikembangkan oleh komunitas atau bangsa tersebut. 
Pandangan dunia akhirnya bermetamorfosa sehingga membentuk suatu keyakinan 
atau cita-cita yang dianut oleh kelompok tertentu, inilah dinamakan ideology. 
D. Pandangan Hidup Tauhid 
Syari’ati dalam Sabara (2012) menjelaskan secara mendalam tentang konsep 
tauhid dalam Islam yang menjadi pandangan dunia seseorang. Tauhid dalam konsep 
Syari‟ati adalah Tauhid Wujud yang memiliki basis ontologis yang memandang 
semesta secara keseluruhan sebagai satu kesatuan (integral), tidak terbagi atas dunia 
saat ini dan akhirat nanti, yang alamiah dan supra alamiah, atau jiwa dan raga.  
Tauhid dalam konsep Syaria’ti adalah tauhid Wujud memandang seluruh 
eksistensi sebagai bentuk tunggal. Dengan kata lain seluruh alam semesta merupakan 
refleksi dari kebesaran Tuhan. Menjadikan Tuhan sebagai poros kehidupan justru 
memberikan manusia kebebasan berkehendak yang disertai pertanggungjawaban atas 
amal perbuatannya. Konsep khalifatullah fiard merupakan konsep yang sangat kaya, 
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di dalamnya terdapat penegasan atas kemampuan manusia sebagai khalifah di jagad 
raya. Makna khalifah bukan pasrah terhadap takdir dan keadaannya, melainkan itu 
menyiratkan adanya tanggung jawab. Seseorang yang ditunjuk sebagai khalifah tidak 
bisa dimintai pertanggungjawabannya jika ia (manusia) tidak memiliki kebebasan dan  
kehendak memilih (Shard, 2008:57). Oleh karenanya manusia itu dapat mengubah 
nasibnya sendiri, dan inilah misi yang diemban islam ketika ia diturunkan kepada 
manusia, untuk menjadi aturan yang akan menuntun manusia kepada keseimbangan, 
kesejahteraan, keharmonisan, bertolong-menolong dan berkasih sayang. 
E. Nilai Itsar  
Kata altruistic (Inggris) masuk kosa kata menjadi altruistik artinya bersifat 
mengutamakan kepentingan orang lain. Altruist adalah orang yang bekerja untuk 
kesehjateraan orang lain, orang yang tidak mementingkan diri sendiri (Peter et., al 
1991), dalam bahasa Arab (لْ ِإ يثَا رُا ), penghargaan dan perhatian terhadap orang lain. 
Itsar adalah sinonim atau terjemahan tekstual dari altruism, atau altruistic. Itsar 
adalah suatu pola perilaku mulia berdasarkan nilai utama atau ajaran agama Islam. 
Menurut Mujib (2006) itsar termasuk sub type kepribadian utama yang digali dari 
khasanah Islam. Orang yang berkepribadian Itsar dinamai mu’tsir. Karakter mu’tsir 
bersinonim dengan dermawan (al-jud) pada tingkat yang paling tinggi. 
Salah satu dimensi itsar atau altruisme yang populer sebagai indikasi 
kemurahan hati dan keutamaan sosial adalah kedermawanan (generosity). Menurut 
Mujib (2006) dermawan adalah puncak dari tindakan  itsar  pada manusia berkarakter 
mu’tsir. Menurut al-Qayyim, terdapat sepuluh jenis kedermawanan, yang tertinggi 
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adalah dermawan dengan jiwa (al-Nafs) dan terendah adalah dermawan dengan 
kerelaan terhadap apa yang dimiliki orang lain tanpa berusaha mencampurinya 
(Mujib, 2006). Namun dalam beberapa penilitian, perilaku pengabdian untuk 
masyarakat atau sukarelawan pada kegiatan dan peristiwa sosoial dan agama tertentu 
juga di kategorikan sebagai tindakan  altruisme.  Berdasarkan studi pustaka, itsar dan 
altruisme didefinisikan sebagai perilaku jujur, peduli, menolong, membantu, 
berderma, dan berkorban untuk orang lain, yang sarat nilai sosial dan memiliki 
dampak sosial yang kuat, maka nampak ada gradasi tingkah laku yang berawal dari 
kejujuran terhadap diri sendiri, dan kepedulian terhadap sesama, yang berpuncak 
kepada itsar dan altruisme yang ditandai dengan kedermawanan. Perbedaannya, jika 
altruisme mungkin saja dilandasi oleh berbagai alasan subyektif atau normatif, maka 
itsar hanya satu landasannya yaitu keimanan kepada Allah dan keikhlasan beramal 
untuk meraih ridho dan balasan dari-Nya. Maka motif yang melandasi itsar adalah 
motif religius, sedangkan altruism bisa berawal dari rasa kasihan, atau keinginan 
menolong sebagai sesama manusia (motif kultural). Namun, tidak tertutup 
kemungkinan adanya tindakan altruis yang dilandasi oleh nilai–nilai yang bersumber 
dari ajaran ‘agama’. Sebab dalam konsep Barat, agama dipandang merupakan salah 
satu produk kultural.  
Asumsi di atas diperkuat oleh keyakinan bahwa pribadi itsar adalah pribadi 
yang memiliki perhatian, mampu mengelola ego, selalu mendahulukan orang lain, 
rela menolong serta berbagi dalam berbagai hal positif. Perilaku tersebut selain 
mampu memancing munculnya tindakan balasan positif dari   partner kerja, juga akan 
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berdampak terhadap pembentukan dan perubahan sudut pandang (worldview) pekerja 
terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Interaksi antar itsar dan iffah dalam  
lingkungan kerja akan membangun suasana kerja yang menyenangkan yang ditandai 
oleh tolong menolong dan saling memperhatikan, serta kepedulian satu sama lain 
yang menjadi dasar tumbuhnya saling percaya satu sama lain. Suasana psikologis 
yang nyaman, aman tersebut, berpeluang meningkatkan kepuasan kerja guru secara 
individu maupun  secara umum terdapat pada QS.Ali-Imran/3:103.  
Dalam Al-Quran Allah SWT menyatakan dengan tegas bahwa :  
                              
                                       
              
 
Terjemahnya:  
Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah   dan janganlah 
kamu sekalian berpecah belah, dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua 
ketika kamu bermusuh-musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-
hati kamu  maka kamu menjadi bersaudara sedangkan kamu diatas tepi jurang 
api neraka, maka Allah mendamaikan antara hati kamu. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat ayatnya  agar kamu mendapat petunjuk” (Q.S. Ali-
Imran:103) 
 
Adlin (2006:10) mengatakan bahwa semua ajaran agama dan tradisi spiritual 
pada dasarnya meyakini akan adanya dua kutub, yakni: satu sisi, adalah Tuhan 
sebagai Sumber Cahaya, dan, pada sisi lain, alam materi sebagai ketiadaan cahaya 
(kegelapan). Di antaranya ada sekian banyak alam antara berhierarki dengan kualitas 
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cahaya yang bergradasi, semakin jauh dari sumber, maka kualitas ke-Ilahiannya 
semakin menurun. 
Itsar yang dimaksud dalam penelitian ini searah dengan pengertian yang 
menempatkan Tuhan (Hakikat Realitas/ Yang Absolut) sebagai dasar dan tujuan 
hakiki dalam hidup, puncak dari nilai persaudaraan. Penolong yang hadir di dalamnya 
tidak hanya terdapat pengetahuan atau hikmah, namun juga terdapat seperangkat 
aplikasi praktis (ritual) sebagai wahana yang dipakai dalam menempuh perjalanan 
spiritual/metafisik.  
Menurut Adlin (2006) Dalam hal ini kita harus membedakan antara agama 
dan tradisi, secara sederhana, semua agama adalah tradisi, namun tidak semua tradisi 
adalah agama karena tradisi lebih kepada pengetahuan atau hikmah, banyak tradisi, 
misalnya tradisi Sunda, Yunani, Mesir, dan lainnya, tetapi padanya kita tidak bisa 
menyandarkan diri dalam penempuhan altruism karena ada waktu yang membuat ia 
menjadi tidak lengkap. Berbeda dengan agama yang memiliki keterjagaan dari sisi 
ritual. Metafisika/spiritualitas adalah inti, tradisi adalah isi, maka agama adalah kulit 
yang sekaligus meliputi inti dan isinya. Oleh karena itu pada tataran nilai, antara 
spiritualitas dan tradisi adalah sama apabila keduanya berangkat dari pengetahuan 
yang diraih lewat perenungan yang panjang dan mendalam tentang hakikat alam 
semesta. Pengetahuan ini adalah hasil penempuhan jalan yang dibawa oleh para figur 
yang terpilih, dengan sikap kelapangan dan keberserahdirian.  
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F. Pedagang Pasar Tradisional  
Pada masyarakat umum banyak yang memilih berdagang di pasar tradisional 
sebagai mata pencarian mereka. Hal itu dikarenakan pasar terdapat dimana-mana 
mulai dari setiap kecamatan, kabupaten, provinsi pasti terdapat pasar tradisonal. 
Namun, didalam lingkup pasar tersebut mayarakat tidak hanya berdagang menjual 
barang-barang tradisional, banyak pula bermacam kegiatan yang dilakukan di pasar. 
Sebagai mata pencarian sekitar.  
Rasulullah sangat menghargai harga yang adil yang terbentuk di pasar. Karena 
ini dalam islam, nilai-nilai moralitas yang meliputi kejujuran, keadilan dan 
keterbukaan sangat diperlukan dan menjadi tanggung jawab bagi setiap pelaku pasar. 
Nilai-nilai tersebut merupakan cerminan dari keimanan seorang muslim kepada 
Allah. Bahkan Rasulullah pun tidak menyukai transaksi perdaganagn yang tidak 
mengindahkan nilai-nilai moralitas. Implementasi nilai-nilai moral dalam kehidupan 
perdagangan di pasar harus disadari secara personal oleh setiap pelaku pasar, artinya 
setiap pedagang boleh saja berdagang dengan tujuan mencari keuntungan yang 
sebesar-besarnya, tetapi dalam Islam bukan sekedar mencari keuntungan sebesar-
besarnya tetapi juga keberkahan. Menurut pernyataan yang ditulis (Amaliah, 2012) 
Perilaku dalam berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari adanya nilai moral atau 
nilai etika bisnis. Penting bagi para pelaku bisnis untuk mengintegrasikan dimensi 
moral ke dalam kerangka/ ruang lingkup bisnis. 
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Berdasarkan studi sosiologi ekonomi tentang pedagang yang telah dilakukan  
oleh  (Geertz dalam Damsar 1997: 107) dapat disimpulkan bahwa pedagang dibagi 
sebagai berikut: 
1. Pedagang profesional yaitu pedagang yang menganggap aktivitas 
perdagangan merupakan sumber utama dan satu-satunya bagi ekonomi 
keluarga.   
2. Pedagang semi profesional adalah pedagang yang mengakui aktivitasnya 
untuk memperoleh uang, tetapi pendapatan dari hasil perdagangan merupakan 
sumber tambahan bagi ekonomi keluarga. Derajat tambahan tersebut berbeda 
pada setiap orang dan masyarakat.  
3. Pedagang subsistensi merupakan pedagang yang menjual produk atau barang 
dari hasil aktivitas atas substensi untuk memenuhi ekonomi rumah tangga.   
4. Pedagang semu adalah orang yang melakukan kegiatan perdagangan karena 
hobi atau untuk mendapatkan suasana baru atau mengisi waktu luang. 
Pedagang jenis ini tidak mengharapkan kegiatan perdagangan sebagai sarana 
untuk memperoleh uang, malahan mungkin saja sebaliknya ia akan 
memperoleh kerugian dalam berdagang.   
Menurut Amaliah (2014), para pelaku bisnis atau disebut juga sebagai pelaku 
usaha ataupun wirausaha merupakan orang ataupun sekelompok orang yang berjiwa 
berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai aspek kesempatan. 
Cara berpikir seorang wirausaha adalah selalu berusaha mencari, memanfaatkan 
peluang usaha yang dapat memberi keuntungan terdapat pada Q.S. At-Taubah/9:105.  
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Dalam Al-Quran Allah SWT menyatakan dengan tegas bahwa :  
 
                                      
                
 
Terjemahnya: 
dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(Q.S. At-
Taubah:105). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam kewajiban setiap manusia untuk 
bekerja dalam mencukupi kebutuhan hidup dan mengaktualisasikan kemampuannya. 
Dalam menempatkan bisnis sebagai cara terbaik untuk mendapatkan harta. 
Karenanya, segala kegiatan bisnis harus dilakukan dengan cara-cara terbaik dengan 
tidak melakukan kecurangan, riba, penipuan, dan tindakan kezaliman lainnya. 
G. Konsep Akuntansi Kontemporer Sarat Nilai Materialistik 
Akuntansi hadir selaras dengan pijakan teoritis yang juga merupakan produk 
(hasil berpikir) dari para penyusunnya menurut cara pandangnya masing-masing. 
Dengan kata lain konseptor yang kapitalistik akan menghasilkan teori yang 
kapitalistik dan berakhir pada produk akuntansi yang kapitalistik pula. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikatakan oleh Triyuwono (2009:7), konstruksi teori dan bentuk 
praktik tidak akan menyimpang dari perspektif yang digunakan. “Akuntansi modern 
banyak menyerap, dan dikembangkan oleh, masyarakat yang memiliki liberalisme 
dan kapitalisme yang tinggi. Sebagai contoh, kita lihat pada konsep kepemilikan 
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(ownership) yang sangat berpengaruh pada akuntansi”.  Hak milik pribadi adalah ciri 
khusus dalam sistem kapitalis.   
Kepentingan kapitalis meskipun harus melanggar nilai-nilai etis. Kasus 
beberapa perusahaan besar seperti Enron dan Wordcom, adalah fakta empiris adanya 
“pemujaan” terhadap materi (kapitalisme). Adanya label syariah yang dilekatkan 
pada akuntansi (akuntansi syariah) tidak menjadi jaminan bahwa sistem yang 
terbangun di dalamnya sesuai dengan nilai-nilai keilahian (kejujuran, keadilan, 
altruisme, dll). Akutansi sebagai aspek penting dalam dunia bisnis dianggap telah 
kehilangan jati dirinya. Ia menjadi tidak berdaya dan mau tidak mau tergilas dan 
terseret oleh kapitalis. Karena meskipun pada awal kemunculannya, ia (akutansi) 
terbentuk oleh lingkungannya (socially constructed) namun ia punya potensi untuk 
dapat pula berbalik mempengaruhi lingkungannya (socially constructing). Ini jelas 
sangat berbahaya bagi masa depan akutansi sendiri dan peradaban manusia. Akhirnya 
dapat dijadikan sebuah kepastian bahwa akuntansi merupakan suatu bentuk ilmu 
pengetahuan dan praktik yang bersifat tidak bebas nilai. 
Menurut Kam (1990) Proprietary theory menjadi teori awal yang mendasari 
sistem akuntansi, namun teori ini dianggap memiliki kelemahan yang terletak pada 
tidak terpisahnya kekayaan perusahaan dengan kekayaan pemilik (proprietor). Tidak 
adanya keterpisahan ini menempatkan pemilik sebagai pusat perhatian sehingga 
terlihat jelas bahwa kekayaan perusahaan adalah kekayaan individu (pemilik). 
Akhirnya dirumuskanlah suatu teori akuntansi yang diekspektasikan dapat dijadikan 
acuan. Entity theory menjadi jawaban atas kelemahan proprietary theory. Meskipun 
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teori ini dianggap menjawab keterbatasan teori sebelumnya, namun keduanya pun 
masih mengandung pemikiran egosentristik. Manifestasi nyata dari pemikiran ini 
terkandung dalam konsep kepemilikan mutlak yang dianutnya. Entity theory memang 
menempatkan entitas bisnis di posisi yang independen, sehingga hak dan kewajiban 
pemilik menjadi terbatas. 
Penempatan pemilik modal pada posisi eksternal (outsider) justru memberikan 
keuntungan bagi mereka. Para kapitalis akan berlindung di bawah argumentasi bahwa 
pemilik kekayaan adalah entitas bisnis itu sendiri sehingga mereka tidak perlu lagi 
terbebani dengan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan etika, yakni harta 
kekayaannya. Entitas bisnis dianggap alat netral dan memiliki personalitas tersendiri 
yang independen dari kepentingan perorangan. 
Padahal perusahaan tidak dapat eksis tanpa eksistensi manusia itu sendiri. 
Perusahaan dijalankan oleh aktor-aktor yang memiliki hasrat untuk memenuhi 
keinginan yang bersifat negatif atau positif terhadap sesamanya. Aktor-aktor ini juga 
(manusia) tidak bisa hanya dilihat sebagai makhluk yang berkehendak bebas demi 
memenuhi keinginan ego semata, menjadi yang terbaik dalam persaingan, serta 
melihat yang lain sebagai musuh (homo homini lupus) (Saifuddin, 2010). 
Subiyantoro dan Triyuwono (2004) mengatakan bahwa perilaku materialistik 
yang ditunjukkan oleh stakeholder entitas bisnis merupakan akibat dari 
ketergantungan sistemik secara struktural pada perusahaan dan secara sosial kepada 
aspek materi. Akuntan manajemen sebagai agen yang terikat oleh kesepakatan 
dengan perusahaan (pemilik modal) tidak memungkinkan mereka untuk keluar dari 
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jalur yang telah ditetapkan perusahaan. Sedangkan perusahaan menurut Freedman 
(2002), adalah, “In (a free economy) there is one and only one social responsibility of 
business―to use its resources and engage in activities designed to increase its profits 
so long as it stays within the rules of the game.” 
Kondisi inilah yang menciptakan sesuatu struktural yang terjadi pada ranah 
kecil yakni perusahaan. Sementara sosial mencakup ruang lingkup yang lebih luas, 
yaitu lingkungan masyarakat. Pandangan masyarakat bahwa akumulasi materi adalah 
satu-satunya upaya untuk mendapatkan pengakuan sosial menggiring pada perilaku 
yang sarat dengan kompetisi dalam mengumpulkan materi. 
H.  Konsep Harga Jual 
Harga adalah nilai barang atau jasa yang diungkapkan dalam satuan rupiah 
(Rp) atau satuan nilai uang lainya Hansen dan Mowen (2001:633) harga jual adalah 
jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau 
pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Mulyadi (2001:60) harga 
jual sebagai biaya penuh yang ditambah laba memadai yang diharapkan. Penetapan 
harga jual menjadi masalah yang sangat penting dalam sebuah usaha bisnis. 
Penempatan harga jual yang salah akan berakibat fatal pada masalah keuangan dan 
kontinuitas usaha.  
Konsep harga jual syariah mengedepankan pada konsep harga jual berbasis 
nilai keadilan, yaitu suatu konsep harga jual yang memperhitungkan seluruh biaya 
yang terjadi untuk menghasilkan produk hingga sampai ke tangan pembeli ditambah 
kebutuhan pokok pedagang dan untuk pelestarian lingkungan (Alimuddin,2011:540). 
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Sekilas, konsep harga jual ini sama dengan konsep penetapan harga jual cost-plus 
pricing pada paham konvensional, yaitu biaya ditambah keuntungan yang diharapkan. 
Perbedaannya terletak pada makna keuntungan dan penentuan besarnya keuntungan. 
Hal ini terjadi ketika dalam proses tawar-menawar penjual mengungkapkan kepada 
konsumen tentang penetapan harga atau markup yang digunakan dan informasi 
tentang perubahan harga yang terjadi. Namun, hal yang berbeda ditemukan dalam 
penelitian Herrmann (2007) yang menemukan bahwa proses tawar-menawar dapat 
memberikan dampak yang negatif terhadap keadilan yang dirasakan oleh pembeli. 
Adanya kebutuhan yang mendesak pada pihak pembeli terhadap suatu produk, 
menjadikan harga yang terbentuk mencerminkan kegagalan kepentingan pihak 
pembeli di balik keuletan penjual dalam usaha memaksimalkan laba melalui harga 
yang telah ditetapkan. Laba akuntansi secara umum merupakan hasil penjumlahan 
dan pengurangan dari pos-pos positif dan negatif, namun menurut Tuanakota 
(2000:112), definisi tersebut tidak mempunyai kadar interpretatif terhadap realworld 
phenomena.  
Laba menurut teori Irving Fisher menggambarkan flow of services sepanjang 
Waktu. Dalam pengertian ini terkandung tujuan pembentukan perusahaan yakni 
memberikan arus kekayaan bagi kepentingan pemegang saham atau beneficiaries-
nya. Perlu diingat bahwa para pemegang saham tidak hanya membutuhkan arus 
kekayaan pada masa tertentu (berapa yang bisa mereka peroleh dalam periode 
tertentu, namun juga bagaimana potensi pertumbuhan perusahaan. Konsep wealth 
maintenance yang diterapkan pada pengertian laba dapat dilihat pada pandangan 
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Adam Smith: “income adalah jumlah yang dapat dikonsumsi tanpa mengganggu 
modal”. 
Harga adalah pengorbanan konsumen yang harus dikeluarkan untuk 
mendapatkan barang atau jasa yang diinginkan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen tersebut. Harga harus ditentukan secara seksama karena ia akan 
memengaruhi kedua belah pihak yang terlibat yakni penjual dan pembeli.  Menurut 
Muhammad (2004:116-120), terdapat tiga metode penentuan harga jual yang 
diterapkan pada bisnis. Keempat metode tersebut antara lain:  
1. Mark-up Pricing  
Metode mark-up pricing ini adalah menentukan harga jual dengan 
memarkup biaya produksi barang yang bersangkutan.  
2. Target-return Pricing  
Metode target-return pricing ini merupakan metode penentuan harga jual 
yang bertujuan untuk mendapatkan tingkat pengembalian atas besarnya 
modal yang telah diinvestasikan. Perusahaan akan menetapkan tingkat 
pengembalian yang diharapkan atas modal yang telah diinvestasikan.  
3. Perceived-Value Pricing  
Berbeda dengan target return pricing yang hanya menggunakan biaya 
produksi sebagai kunci penentuan harga, pada perceived-value pricing 
juga digunakan nonprice variable sebagai dasar dari penentuan harga jual. 
Islam menawarkan penetapan harga jual berkeadilan dengan 
mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan pembeli dan penjual. Kemampuan 
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pembeli yang menjadi fokus perhatian adalah daya beli masyarakat secara umum. 
Tidak ada gunanya menetapkan harga jual yang tinggi dengan harapan mendapatkan 
keuntungan yang besar sementara masyarakat tidak memiliki kemampuan untuk 
membelinya. Menurut Prawironegoro et., al. (2014), dalam cara pandang kaum 
spiritualis Islam, laba mengandung makna sebagai hasil kerja manusia yang diridhoi 
Tuhan untuk kesejahteraan seluruh penghuni alam raya. Makna laba ini 
merefleksikan adanya tanggung jawab kepada sesama manusia dan lingkungan. 
Namun, sedikit berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Benito et al., 
(2010) menganalisis asimetri persaingan harga pada suatu produk berdasarkan merek 
tertentu untuk menghasilkan harga jual optimal pada pedagang pengecer yang 
berimplikasi pada permintaan, keuntungan penjualan, dan maksimalisasi 
profitabilitas. 
Selanjutnya penelitian Stiving (2000), mengungkapkan bahwa pihak penjual 
cenderung lebih termotivasi untuk menggunakan harga yang tinggi untuk 
memberikan sinyal tentang kualitas produk pada konsumen yang kurang mampu 
mendeteksi tingkat kualitas dari produk sebelum melakukan pembelian. Hal ini juga 
diperkuat dari hasil penelitian Kalita (2004) yang menggunakan price-signaling 
models untuk menganalisis harga sebagai sinyal kualitas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pihak penjual menggunakan sinyal kualitas pada harga produk 
untuk menarik konsumen yang kurang memiliki informasi tentang suatu produk. 
Berdasarkan pada kajian tentang harga yang telah diuraikan di atas, 
menunjukkan bahwa kajian tentang metode penetapan harga jual, selama ini 
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didominasi oleh pendekatan positivistik. Pendekatan positivistik yang digunakan 
belum mampu menjelaskan realitas akuntansi terkait dengan konsep harga, sehingga 
keterbatasan dalam konsep harga jual konvensional telah menciptakan 
ketidakseimbangan hidup. Konsep harga jual konvensional dianggap sebagai ilmu 
pengetahuan dan praktik yang bebas nilai (value free), sehingga penetapan harga jual 
konvensional hanya berorientasi pada profit semata. Orientasi hanya kepada profit 
mengakibatkan diabaikannya nilai-nilai kebaikan yang dijadikan pedoman dalam 
melaksanakan aktivitas penjualan. 
Menurut Alimuddin (2013:14), dalam paham kapitaslime, keuntungan materi 
adalah segala-galanya dalam berbisnis, apapun yang dilakukan selalu diarahkan pada 
peningkatan keuntungan, tidak mengenal halal atau haramnya proses yang dilalui 
yang penting menghasilkan keuntungan. Sementara dalam pandangan Islam, 
keuntungan materi merupakan dambaan tetapi bukan segala-galanya. Keuntungan 
materi hanyalah salah satu bagian dari keuntungan yang lebih besar. Keuntungan 
dalam pandangan Islam, bukan hanya keuntungan materi tetapi meliputi keuntungan 
karena telah mengikuti norma, etika, dan moral, keuntungan karena bertambah teman, 
kesenangan melihat orang lain senang, semakin dekatnya hubungan dengan Sang 
Pemberi Rezeki.  
Alimuddin (2013:15) menjelaskan tentang penentuan besarnya keuntungan 
yang didasarkan pada nilai kejujuran tidak ada aturan bakunya, tergantung 
mekanisme pasar yang terjadi. Namun, tidak berarti penjual seenaknya menaikkan 
harga, khususnya jika terjadi kenaikan permintaan. Bahkan pada tingkat pemahaman 
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yang lebih dalam, penjual hanya bisa menaikkan harga jualnya jika biaya 
masukannya mengalami kenaikan. Dengan demikian, perubahan harga jual hanya 
bisa dilakukan pada produk baru. Sedangkan, keuntungan yang adil adalah 
keuntungan yang tidak mendzalimi orang lain tetapi juga tidak mendzalimi diri 
sendiri.   
Penerapan nilai keadilan dalam Islam untuk meraih keuntungan adalah 
keuntungan yang ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan pokok penjual dan untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, 
Alimuddin (2013:22) juga mengemukakan bahwa nilai kemanunggalan yang melekat 
pada proses mendapatkan keuntungan materi setidak-tidaknya meliputi tiga unsur, 
yaitu pertama, proses untuk mendapatkan laba dilakukan dari usaha yang 
menghasilkan produk yang halal dan baik. Kedua, tidak ada unsur penipuan dalam 
proses bisnis. Ketiga, tidak ada yang terzalimi sepanjang proses bisnis tersebut. 
Keuntungan lainnya yang dirasakan pengusaha muslim dalam kaitannya dengan nilai 
kemanunggalan adalah, meningkatnya persaudaraan; rasa senang melihat kenikmatan 
atau keberhasilan orang lain; rasa senang mempekerjakan orang yang tidak mampu 
secara fisik, mental, dan fikiran; rasa senang membantu orang lain yang tidak 
berkecukupan, dan lain sebagainya. Hubungan yang harmonis menjadi kunci utama 
dalam meraih keuntungan. 
I. Kerangka Konseptual  
Berdasarkan rerangka pikir yang dapat disimpulkan oleh penulisan ini dimana 
teori yang digunakan didasarkan pada Altruisme Behavior Theory, dan 
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Interaksionisme Simbolik : Teori Sosiologi Modern didalam teori-teori tersebut 
dijelaskan bahwa perlunya dalam berdagang di pasar tradisional kebersamaan dalam 
suatu melakukan usaha kecil, berusaha mengetahui karakter-karakter pembeli, dan 
saling tolong-menolong antar sesama pedagang. Realitas akuntansi dalam konsep 
praktiknya memiliki berbagai varian yang dibentuk oleh nilai-nilai yang melandasi. 
Penelitian ini mencoba memaknai nilai-nilai itsar pedagang pasar tradisional yang 
mempengaruhi persepsi dan perilaku pedagang dan bagaimana persepsi dan perilaku 
tersebut mengontruksi konsep harga jual, dalam penetapan harga. 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Proses penelitian penulisan yang digunakan adalah jenis kualitatif karena 
didasarkan dengan dua alasan, pertama permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
ini membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual. 
Kedua, pemulihan pendekatan ini didasarkan pada ketertaitan masalah yang dikaji 
dan tidak dapat dipisahkan oleh fakta alamiahnya. Pendekatan kualitatif adalah 
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, 
peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci 
dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.  
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan bahwa metodologi 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti 
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, 
menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. 
Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif 
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digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, 
untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan 
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan. Riset ini akan menghasilkan 
tentang makna nilai-nilai itsar dan bagaimana persepsi dan perilaku pedagang 
pasar khususnya konsep laba, modal, dan pola cara transaksi. 
2. Lokasi Penelitian  
Pasar Pannampu adalah nama pasar tradisional yang berada di kota 
Makassar Awal 1980-an, Beberapa tahun kemudian seiring dengan bertambahnya 
pedagang kemudian pemerintah kota kembali merenovasi pasar tersebut sehingga 
dapat terpakai dengan baik. Dan terletak di jalan Panampu Raya Tallo, Makassar, 
Sulawesi Selatan. Pasar ini terkenal sebagai pemasok Sembilan bahan kebutuhan 
pokok, seperti sayur-mayur, jenis ikan, telur, buah-buahan, dll. Yang berasal dari 
berbagai daerah Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi. Vredenbergt 
(1978) merumuskan studi kasus sebagai suatu pendekatan yang bertujuan untuk 
mempertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek; data yang dikumpulkan dipelajari 
sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Pollit dan Hungler memahami studi 
kasus sebagai metode penelitian yang menggunakan analisis mendalam, yang 
dilakukan secara lengkap dan teliti terhadap individu, keluarga, kelompok, lembaga 
atau satuan sosial lainnya.  
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Sebagaimana yang diutarakan Rahmawati (2013) bahwa metodologi 
fenomenologi mempertimbangkan pemahaman makna kehidupan sehari-hari dari 
manusia untuk mengungkapkan masalah sosial dan menginterpretasikan bagaimana 
orang bertindak dalam kehidupan keseharian. Studi kasus berguna dalam memberikan 
jawaban atas pertanyaan “Bagaimana?” (How) dan “Mengapa?” (Why), dan dalam 
konteks ini dipergunakan untuk penelitian eksplorasi, deskripsi, dan penelitian 
menjelaskan (eksplanatori). Oleh karena itu, penggunaan pendekatan metode 
penelitian ini, sesuai dan mampu menjelaskan secara terperinci proses penelitian ini. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan pemilihan metode 
yang digunakan oleh peneliti untuk Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber 
data dan pemilihan metode yang digunakan oleh peneliti untuk memeperoleh data 
penelitian. Penentuan metode dalam pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan 
sumber data penelitian yang dibutuhkan. 
Jenis data dalam penelitian ini berupa data subyek dan data dokumentar. 
Data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, 
atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek 
penelitian (Responden). Data dokumentar adalah jenis data penelitian yang 
memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi, serta siapa yang terlibat 
dalam suatu kejadian. Dalam penelitian ini data dokumentar yang digunakan 
berupa laporan tahunan, jurnal, buku, majalah, dan artikel publikasi. 
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2. Sumber Data 
Jenis data penelitian diperoleh dari data primer. Data primer lebih mengacu 
pada informasi yang diperoleh langsung dari pengamatan objek yang diteliti. 
Adapun contoh data primer adalah informasi yang diperoleh melalui wawancara 
yang pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung  dengan bertanya dengan 
penjual dan pembeli yang telah ditentukan, observasi yang secara langsung 
melihat kejadian-kejadian yang dicatat dan didokumentasikan sebagai data 
penelitian, dan dokumentasi merupakan penelitian kualitatif yang pengumpulan 
datanya berupa gambar-gambar, foto-foto, artikel, yang hasilnya dapat dijadikan 
bahan lampiran.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data dengan baik, maka 
diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapat mampu 
mendeskripsikan situasi objek yang sedang diteliti dengan benar. Dalam tahap 
pengumpulan data, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan 
yaitu dengan melakukan survei (wawancara dengan menggunakan alat perekam) 
terhadap suatu objek secara langsung sebagai informan penelitian. Wawancara yang 
dilakukan adalah komunikasi secara langsung (tatap muka) antara pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan secara lisan dengan responden yang menjawab pertanyaan 
secara langsung. 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, 
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Wawancara Mendalam Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal – hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self – report atau 
setidak–tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Untuk 
wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan informan secara 
terpisah di lingkungannya masing-masing. Wawancara dilakukan di pasar 
tradisional Pannampu dengan penjual dan pembeli yang dianggap 
berkompeten dan mewakili. 
2. Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
penelusuran dengan menggunakan referensi dari buku, jurnal, terkait dengan 
objek penelitian  untuk mendapatkan konsep dan data-data yang relevan 
dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang penelitian. Misalnya 
mengenai sejarah dari Pasar Pannampu itu sendiri.  
3. Studi Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang didalamnya yang 
mengandung narrative text, foto, tabel dan grafik yang memuat penjelasan 
mengenai praktik sosial dan ekonomi di dalam pasar Pannampu tersebut.  
4. Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet 
guna melengkapi referensi penulis  serta digunakan untuk menemukan fakta 
atau teori berkaitan masalah yang diteliti.   
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E. Instrumen Penelitian  
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei, 
observasi, hingga kajian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data 
yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data lisan, tulisan, maupun dalam bentuk 
dokumentasi laporan. Untuk memudahkan memperoleh data dalam penelitian 
tersebut, maka diperlukan beberapa instrumen berupa alat untuk menunjang proses 
perolehan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Perekam suara 
2. Buku catatan 
3. Handphone 
4. Kamera 
5. Alat tulis 
6. Lampiran Manuksrip. 
7. Buku, jurnal, dan referensi lainnya.  
 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Moleong (2004) mengatakan bahwa abtraksi merupakan usaha 
membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 
sehingga tetap berada didalamnya. Selanjutnya adalah penyusunan dalam satuan yang 
kemudian dikategorikan pada langkah berikut. Tahap akhir dari analisis data ini 
adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Menurut  Salim  (2006) proses  
analisis  data  dilakukan sejak  pengumpulan  data  sampai  selesainya  proses  
pengumpulan  data  tersebut.  Adapun proses-proses tersebut dapat dijelaskan ke 
dalam tiga tahap berikut:  
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1. Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian 
materi penelitian  dari  berbagai literatur  yang  digunakan  sesuai  dengan  
pokok  masalah  yang telah  diajukan  pada  rumusan  masalah. Data yang 
relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan disisihkan.  
2. Penyajian data yang dilakukan peneliti ada dua tahapan penyajian yaitu tahap 
Kelas dan tahap kritik. Tahap deskriptif dimulai dengan  mengidentifikasi data 
dari  hasil proses pembelajaran yang dilakukan sebelumnya,  dilanjutkan  
dengan  menjelaskan  data  yang  memiliki hubungan dengan profesionalisme 
dengan macam karakter pemerinta desa dan  diakhiri  dengan  merumuskan  
alat analisis  yang  digunakan  untuk  menganalisa  objek  kritik,  yaitu   Tahap 
evaluasi/kritik. Tahap ini dilakukan untuk mengkritisi konsep yang digunakan 
pedagang pasar. Dalam menyampaikan kritiknya, peneliti akan berpedoman 
suatu pemikiran.    
3. Penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari  setiap gejala yang diperolehnya dalam 
proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, 
dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemerikasaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu (Moleong, 2011). Uji keabsahan data dalam penetian kualitatif meliputi uji 
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credibility (validitas internal), transferability (validitas ekstrenal), dependability 
(reabilitas), dan confirmability (obyekfitas) (Sugiyono, 2013: 270). 
Namun dalam penelitian ini hanya digunakan dalam satu uji yang paling 
sesuai, yaitu validitas uji credibility (validitas internal). Uji validitas internal adalah 
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan antara 
lain dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 
Namun karena penelitian ini menggunakan berbagai sumber data dan teori dalam 
menghasilkan data dan informasi yang akurat, maka cara yang tepat digunakan adalah 
dengan menggunakan metode triangulasi. Triangulasi sendiri menurut Norman K. 
Denkin dalam Rahardjo (2010) adalah gabungan atau kombinasi berbagai metode 
yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 
perspektif yang berbeda. Menurut Denkin dalam Rahardjo (2010), triangulasi 
meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi 
sumber dan triangulasi teori. Namun peneliti hanya menggunakan dua dari empat 
jenis triangulasi untuk menyelaraskan dengan penelitian ini, yaitu :  
a. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dengan informan, peneliti juga mengunakan peneliti bisa 
menggunakan sumber data pendukung lainnya seperti dokumen  tertulis,  
arsip,  dokumen  sejarah,  catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan 
gambar atau foto. Tentu masing-masing cara  itu  akan  menghasilkan  bukti  
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atau  data  yang  berbeda,  yang  selanjutnya akan  memberikan pandangan  
(insights)  yang  berbeda  pula  mengenai fenomena  yang  diteliti. Berbagai 
pandangan itu  akan  melahirkan  keluasan pengetahuan untuk memperoleh 
kebenaran handal.  
b. Triangulasi Teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif  teori  yang  relevan  untuk  menghindari  bias  
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,  
triangulasi teori  dapat  meningkatkan  kedalaman  pemahaman  asalkan  
peneliti  mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 
analisis data yang telah diperoleh.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Pasar Pannampu 
Pasar pannampu ini pertama kali muncul di tahun 1986 atau setidaknya 
dibangun tahun 1980-an. Di pasar pannampu ini, ratusan pedagang dari segala 
penjuru Makassar. Ada yang bermotor, bergerobak, hingga memanggul 
jualannya. Tahun demi tahun setelah ditetapkan dahulu sebagai TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir). Kemunculannya pertama kali bukan inisiatif pemerintah 
atau siapapun melainkan oleh para pedagang sendiri yang kemudian meramaikan 
area kecil. Bahkan, kondisi sampah yang berserahkan menjadi bagian dari 
kehidupan warga area pannampu. Kondisi itu bertambah parah ketika musim 
hujan tiba. Air hujan yang bercampur sampah menghantar bau tengik ke dalam 
pasar. Tercium pula aneka comberan serta beberapa sisa air genangan yang hitam 
pekat akibat banjir, beberapa hari sebelumnya. Dan yang paling parah adalah 
area ini kerap tergenang hingga lutut.  
Menurut sejarah di tempo dulu, lokasi pasar Pannampu yang sekarang 
adalah sebuah taman bunga yang indah. Bunganya sangat menawan dan menjadi 
kunjungan warga setiap hari. Namun, setelah kemerdekaan taman bunga itu tidak 
lagi terurus sehinggah menjadi tempat kumuh. Wujud pasar memenuhi 200an 
rumah di kompleks perumahan itu. Di belakang kompleks, terhampar Danau 
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Pannampu yang luas dan dalam dan tempat pemancingan yang banyak ikannya, 
kemudian warga menjadi akrab dengan bau dan penyakit, dan tidak ada 
kompesasi kesehatan dari pemerintah.   
Pada tahun 1990-an, penataan pedagang pasar mencapai titik ekstrimnya 
di mana pedagang pasar berada dalam kontrol anggota militer. Kurang lebih 4 
tahun sejak munculnya pertama kali, bangunan mulai terlihat, dengan 
kembalinya pemerintah kota kembali dengan ketetapan yang baru. Menjadikan 
pasar pannampu sebagai tempat yang layak untuk para pedagang untuk 
beraktivitas sehari-hari. Pasar Inpresnya sendiri saat ini direnovasi, sebagaian 
besar lods-lods (kios kecil) di pasar inpresnya berjumlah 400-500. Bahkan, pasar 
pannampu terletak di koordinat strategis untuk investasi di utara Makassar. 
Letaknya yang berada di sisi jalan besar yang menghubungkan Makassar dan 
Maros, juga kelengkapan infrastrukturnya; terminal, pom bensin, sekolah, 
pekuburan, dll ada di area ini, dan posisinya sebagai ibukota kecamatan Tallo.  
Kantor PD Pasar telah mendaftarkan Pasar Pannampu pada awal 
Memasuki tahun 2000-an kini semakin membaik dan sudah terlihat adanya 
perkembangan dari tahun ke tahun. Meskipun kondisi Pasar Pannampu saat ini 
dalam keadaan membutuhkan perbaikan. Hingga saat ini segala permasalahan 
yang terjadi di pasar pannampu sudah di kendalikan dan berada dibawah 
tanggung jawab oleh kantor PD Pasar Makassar.  
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2. Kondisi Pasar  
Pasar pannampu merupakan salah satu pasar di Makassar yang sampai 
sekarang tetap beraktivitas, dari penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa 
jenis barang dijual hampir sama antara pedagang satu dengan pedagang lain yaitu 
pedagang ayam, pedagang sayur-mayur, pedagang ikan, pedagang pecah belah, 
pedagang pakaian sampai pedagang campuran. Berdasarkan data hingga akhir 
tahun 2015 jumlah pedagang pasar sebesar, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis Barang dan Jumlah Penjual 
Sumber: PD. Pasar Pannampu 
Pada Tabel 4.1. dapat di lihat bahwa jumlah pedagang dengan jenis jualan 
di tahun 2015 mengalami penurunan secara konsisten dari 256 pedagang menjadi 
135 pedagang.  Dalam kurun waktu tersebut, jumlah penduduk mengalami 
penurunan sebab kondisi lods yang tua dan rapuh ditambah beberapa pedagang 
berhenti memproduksi. Karena, umur dan daya ingat para pedagang menurun 
yang menjadi alasan untuk tidak berjualan.  
Jika dilihat  dari  komposisi penduduk menurut jumlah pedagang, jumlah 
pedagang  di pasar pannampu didominasi oleh pedagang pakaian.  Pada Tabel 
No. Jenis Jualan Jumlah Pedagang Persen (%) 
1. Sayur-Mayur 13 11,11 
2. Pakaian  41 30,37 
3. Ayam Potong 11 8,14 
4. Ikan 18 13,33 
5. Pecah Belah 11 8,14 
6.  Campuran 39 28,88 
 Jumlah 135 100 
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4.2. dapat di lihat bahwa di pasar pannampu pedagang pakaian yang masih tetap 
aktif dalam berdagang  (87,23%), dan ternyata jumlah pedagang sampai tahun 
2015 terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2015 menjadi 54,06%. 
Sedangkan jumlah pedagang yang tidak aktif hingga 2015 45,93%, akan tetapi 
jumlah para pedagang masih lebih aktif dibandingkan dengan tidak aktif. Secara 
rinci perbandingan antara jumlah pedagang yang aktif dengan pedagang yang 
tidak aktif dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Pedagang yang Aktif dan Tidak Aktif 
No Jenis Jualan Aktif 
(Pedagang) 
Persen 
(%) 
Tidak Aktif 
(204) 
Persen 
(%) 
1. Sayur-Mayur 13 86,66 2 13,33 
2. Pakaian 41 87,23 46 52,87 
3. Ayam Potong 11 61,11 7 38,88 
4. Ikan 18 78,26 5 21,73 
5. Pecah Belah 11 40,74 16 59,25 
6. Campuran 39 51,31 37 48,68 
 Jumlah 133 54,06 113 45,93 
Sumber: PD. Pasar Pannampu 
3. Visi dan Misi Pasar Pannampu 
a. Visi PD. Pasar Pannampu 
Menjadikan pasar tradisional dan modern sebagai sarana unggulan penggerak 
perekonomian rakyat dalam mendukung kota makassar menuju kota dunia 
berdasarkan kearifan lokal.  
b. Misi PD. Pasar Pannampu 
1) Menyediakan pasar tradisional dan modern yang bersih, nyaman, dan 
berwawasan lingkungan (Pasar Sehat).  
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2) Menyediakan dan membangun human capital yang berkualitas profesional dan 
memiliki integritas tinggi. 
3) Melaksanakan manajemen pengelolah pasar sesuai dengan prinsip Customer 
Excellent (Pelayanan Terbaik). 
B. Implementasi Nilai Itsar Membangun Konsep Harga Jual 
Pasar tradisional tidak menjadi sarana pemenuhan kebutuhan ekonomi semata, 
melainkan sebuah ruang yang memungkinkan masyarakat untuk berinteraksi 
sehingga hubungan sosial bahkan emosional dapat terjalin. Di pasar tidak ada lagi 
budaya tertentu yang mendominasi karena mereka merasa telah menyatu dalam 
budaya pasar. Perbedaan karakter manusia dalam interaksi di pasar tidak menjadi 
hambatan yang begitu berarti dalam harmoni. Tidak ada strata sosial yang lebih tinggi 
ataupun lebih rendah di antara perbedaan itu.  
Senada dengan pendapat Malano (2011) mengatakan bahwa pasar tradisional 
tidak semata sebagai tempat penjual menawarkan barang dagangannya atau sebagai 
tempat pembeli memenuhi kebutuhannya, namun pasar juga menjadi ruang bagi 
masyarakat khususnya masyarakat menengah ke bawah untuk berbagi informasi, 
kondisi ini sangat memungkinkan terjadi dalam pasar karena di dalamnya terdapat 
interaksi yang intensif. Pasar tradisional ketika interaksi di pasar menghasilkan suatu 
relasi di luar relasi bisnis. Hubungan yang terjalin begitu lama antara pembeli dan 
penjual tidaklah bersifat temporer (hanya terjadi di pasar saja) melainkan juga di luar 
pasar.  
57 
 
 
 
Hal ini berbeda dengan pasar modern dimana yang terjadi justru interaksi 
langsung diminimalkan lalu tersibtitusi menjadi pembentukan harga mati, yang 
menjadi strategi dalam mendatangkan pembeli adalah varian permainan harga, 
potongan harga, diskon, ataupun dengan undian. Hal ini semakin memperjelas bahwa 
pasar modern memenuhi kebutuhan manusia dalam dimensi ekonomi saja, oleh 
karenanya sangat wajar apabila nilai yang dibawahnya sangat impersonal. Maka dari 
ini nilai itsar yang terkandung dalam transaksi bisnis dan interaksi para pedagang 
pasar.  
1. Sistem Perdagangan yang Diterapkan dalam Pembentukan Harga  
Setiap penjual atau pedagang pasti menginginkan keuntungan yang besar dari 
barang dagangannya, pada umumnya dalam sebuah pasar tradisional, penjual tidak 
akan dapat menaikkan harga secara individu, karena jika barang yang dijual sama 
namun dengan harga yang berbeda dari satu pedagang ke pedagang yang lain, maka 
pembeli pasti akan membeli barang di tempat yang lebih murah. Namun hal ini tidak 
terjadi di Pasar Pannampu yang mempunyai pemasok yang berbeda, hal ini 
diungkapkan oleh Ibu Madinah yang menjual Alat rumah tangga. 
Harga pada setiap toko dapat diketahui dari ibu Madinah ketika ditanyakan 
mengenai harga yang ada disetiap pasar Pannampu 
“Setiap pedagang masing-masing pemasoknya berbeda-beda, barangnya ambil 
sendiri-sendiri, kalau ada yang murah ya ambil murah, tapi tidak pernah jauh 
harga, sedikit perbedaannya”. 
 
Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa harga yang ada di setiap pasar 
ditetapkan oleh masing-masing penjual, tetapi itupun tidak jauh perbedaannya. 
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Barang di pasar tersebut tetap laku karena terdapat pembeli yang selalu membeli 
(langganan), serta adanya strategi khusus yang membedakan pedagang satu dengan 
pedagang yang lain. 
Salah satu pedagang abustam menjelaskan bahwa harga barang dagangan 
memang berbeda-beda, tetapi jarak perbedaan harga tidak pernah jauh. 
“Seperti saya pedagang ayam, disebelahku juga pedagang ayam saya jual ayam 
disini Rp. 35.000 tetapi disebelah, Rp.30.000 kalau ada yang menawar saya 
kasih”. 
 
Penuturan Abustam di atas menjelaskan bahwa Abustam mengambil 
keuntungan sekitar 25% hingga 30% dari harga pokoknya, namun saat ada pembeli 
yang aktif menawar, Abustam mengaku akan melepaskan barang dagangannya 
meskipun keuntungan yang diperolehnya tidak seberapa, dalam hal ini merupakan 
strategi penjualan dalam menambah pelanggan.  
Tujuan bisnis yakni untuk mencari keuntungan, pedagang pasar tradisional 
pannampu pun memiliki tujuan yang sama. Bagaimana mereka memaknai 
keuntungan akan terwujud dalam perilaku mereka dalam menjual, perilaku ini 
tercermin dari nilai persaudaraan pedagang. Dialog antara pembeli dan informan 
bernama Dg. Lauw, yang menjual ikan di pasar pannampu. Peneliti ikut berpartisipasi 
dengan informan yang berjualan di pasar, dan menyimak proses tawar menawar 
mereka.  
Pembeli  : “Mas, harga ikan ini berapa?”  
Dg. Lauw : “Rp 35.000”. 
Pembeli : “Bisa Rp 25.000 ? Kalau bisa saya ambil semua ini ikan”. 
Dg. Lauw : “Iya. silahkan bu”. 
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Ungkapan pedagang mengenai penawaran terhadap percakapan di atas yaitu: 
Saya  :  “Kenapa kita terima tawarannya pembeli tadi?”. 
Dg. Lauw : “Karena cara menawarnya ramah, setiap belanja pasti disini, 
baru dia membeli semua jadi sekalian penghabisan”. 
 
Ungkapan Dg. Lauw di atas menggambarkan bahwa persaudaraan dalam proses 
tawar menawar turut serta dalam mempengaruhi penetapan harga. Penjual tidak 
hanya memperhitungkan besarnya pendapatan yang akan diterima ketika menetapkan 
harga jual, namun variabel seperti keramahan pembeli dianggap oleh penjual sebagai 
sesuatu yang harus dihargai meskipun mengurangi keuntungan yang diharapkan. 
Demikian juga senada dengan pernyataan yang diberikan oleh pedagang lain 
yang mengatakan sebagai berikut: 
“Pada saat saya beli barang ke orang lain untuk saya jual, saya jual dulu, setelah 
selesai saya jual baru saya bayar. Kalaupun tidak laku barang tersebut dijual 
sesuai harga pokok”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa walaupun pada 
kenyataannya hubungan pedagang bersifat transaksi jual beli secara tunai, namun 
adakalanya mereka melakukan secara hutang. Karena dalam hal ini hubungan yang 
baik antar pedagang lebih diutamakan. Selain itu, para pedagang mengetahui setiap 
jualannya yang hampir kadaluwarsa, maka dari itu sebelum kadaluwarsa mereka 
menjual sesuai dengan harga jual.    
Hope-Pelled, et al. (1999) juga mengemukakan bahwa keragaman kelompok 
kerja yang terbentuk mempengaruhi hubungan sosial yang dibangun pada anggota 
kelompok. Keragaman yang terbangun pada pasar pannampu antar pedagang dengan 
pembeli menciptakan suatu kerja sama dalam ikatan kepercayaan antar mereka. Hal 
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ini membawa pada suatu ikatan yang saling menguntukan dan berkontribusi terhadap 
berkelanjutan suatu transaksi dari waktu ke waktu.  
Dalam pasar tradisional persaudaraan bisa mempengaruhi penetapan harga, 
karena dalam hal ini penjual lebih memilih untuk memberikan apa yang diinginkan 
pembeli karena sebagai imbalannya ada sikap persaudaraan yang terjalin, itu artinya 
lebih mementingkan hubungan sosial yang harmonis dibanding dengan imbalan hasil 
(pendapatan) yang lebih tinggi.  
2. Pembeli Aktif dan Pembeli Pasif Menawar  
Keberadaan pembeli sangat diharapkan oleh semua penjual. Keaktifan pembeli 
dalam menawar, maka terdapat dua tipe pembeli yaitu pembeli yang aktif menawar 
dan pembeli yang tidak menawar atau pasif. Pada dasarnya setiap pembeli pasti ingin 
mendapatkan barang dengan harga yang murah, setiap pembeli juga memiliki cara 
menawar tersendiri agar penjual mau menurunkan harganya.   
Berikut penuturan ibu miati saat ditanya apakah ibu miati menawar saat 
membeli di pasar pannampu.  
“Kadang menawar, kadang juga tidak, kalau sudah murah bagi yah tidak 
nawar”.  
 
Dari penuturan ibu Miati di atas dapat diketahui bahwa pembeli telah memiliki 
informasi mengenai harga-harga di pasar sehingga pembeli dapat menyimpulkan 
apakah harga yang ditawarkan penjual pantas atau terlalu mahal, namun ketika ibu 
Miati ditanya kembali mengenai harga yang tidak ditawar tersebut ternyata harga 
yang mahal,  
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“Pernah dapat kejadian seperti itu, tapi mau bagaiamana,, rejekinya penjual kali 
yaa..” 
 
Menurut ibu Miati, hal tersebut tidak masalah karena setiap penjual pasti 
mencari untung, dari percakapan ibu Miati dapat ditarik kesimpmulan bahwa ibu 
Miati merupakan pembeli yang pasif menawar.  
Sedangkan ibu Emi memberikan pernyataan berbeda sebagai berikut: 
“Biasanya kalau saya tahu barang yang dijual terlalu mahal, saya tawar sampai 
biasa pura-pura pergi, atau kalau liat jual ikan, itu ikan sisa itu saya beli sampai 
abis baru saya tawar”. 
 
Merupakan proses tawar menawar menawar antara penjual dan pembeli menuju 
kepada keseimbangan harga. pembeli yang aktif menawar, setiap barang yang dibeli 
satu-persatu ditawar harganya sehingga mendapat harga terendah dari setiap barang, 
setelah seluruh pembeliannya dijumlahkan, pembeli ini menawar  
kembali untuk mendapatkan harga yang lebih murah lagi. Sementara itu penjual yang 
sudah memberikan harga rendah kepada pembeli yang terus menawar, memiliki 
sebuah strategi agar harga yang diberikannya dapat diterima oleh pembeli yaitu 
dengan memberikan bonus. 
Pasar tradisional memandang pembeli dan penjual sebagai mitra kerja. Tracy 
(2006) menyatakan kerja sama dapat meningkatkan komunikasi di dalam dan diantara 
bagian-bagian perusahaan. Pernyataan tersebut diperkuat Dewi (2007) kerja sama 
yang terjadi saling ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah 
tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas. Kerja sama yang terjadi di pasar pannampu 
tercermin dalam bentuk menitip barang jualan kepada pedagang lain ketika hendak 
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mengerjakan tugas lain, misalnya sholat, pergi ke tempat berjualan ditempat lain, ke 
toilet, dan urusan-urusan lainnya. Pedagang yang diserahkan amanah tidak sungkan-
sungkan membantu menjualkan barang dagangan, pedagang yang menitip barangnya 
memberikan balas jasa berupa barang kepada pedagang yang diserahi tanggung 
jawab. Walaupun, sesama antar pedagang tidak pernah meminta balasan apapun.  
Tidak hanya itu, para pedagang ibarat satu keluarga besar. Saling memberi 
adalah salah satu ciri khas, terkhusus bagi para pedagang, hasil pertanian, misalnya, 
umbi-umbian, sayur-sayuran, bahkan buah-buahan. Hal ini sesuai dengan percakapan 
pedagang sayuran antar pedagang lain sebagai berikut: 
H. Mansyur  : “Lagi apa? Ini ada ayam saya bawah”. 
Dg. Nurli : “Iya silahkan masuk, ini pak lagi kerja sayur. Mari makan pak, 
tidak usah malu-malu.”  
H. Mansyur : “Iya Dg. Terimah kasih panggilannya. Soalnya lagi buru-
burukah, karena tidak jaga jualan”.  
 
Dari dialog di atas tersirat ada perasaan sungkan, hal ini memiliki makna bahwa 
terdapat saling pengertian di antara pedagang. Sebab, H, Mansyur selaku pedagang 
yang memberikan ayam secara cuma-cuma ke pedagang lain dikarenakan 
memperoleh rejeki yang lebih dalam sehari, sedangkan Dg Nurli merespon H, 
Mansyur dengan menawarkan makanan. Hal ini mencerminkan sikap antar pedagang 
di pasar pannampu yang saling berbagi antara satu sama lain. 
Peneliti juga berpartisipasi aktif dalam proses jual beli di pasar tradisional 
pannampu dengan cara peneliti tidak hanya menangkap ungkapan-ungkapan verbal 
atau non verbal para pedagang dan pembeli, namun juga dapat melihat secara 
langsung bagaimana bahasa tubuh mereka yang tentu juga mengandung makna.  
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Perlu diketahui yang merupakan nilai itsar adalah keimananan yang teguh 
dan kuat sebab perilaku ini selain tanpa pamrih, juga tidak diniatkan untuk mengejar 
kepuasan diri sendiri (puas karena merasa telah berbuat sesuatu untuk orang lain). 
Kepribadian itsar (altruis) memiliki akar dan landasan yang kuat dalam islam terdapat 
pada Q.S. Al-Hasyr/59:9.  
Dalam Al Quran Allah SWT menyatakan dengan tegas bahwa : 
                            
                            
              
 
Terjemahnya:  
dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshor) sebelum (kedatangan mereka (Muhajrin). Mereka mencintai orang-
orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 
Muhajrin); dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan dan siapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al-
Hasyr:9). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang yang mempunyai Al-itsar, tidak 
mengharap apapun dari orang lain dan akan mendapatkan keutamaan-keutamaan 
diantaranya yaitu dicintai oleh Allah Ta’ala, dicintai oleh manusia, dimudahkan 
urusannya didunia dan dilepaskan dari kesusahan di akhirat, dan menumbuhkan 
ikatan yang erat antar sesama muslim atau non muslim. Oleh karenanya, nilai-nilai 
tersebut adalah sebagai berikut:  
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a. Persaudaraan  
Persaudaraan adalah ikatan psikologis, ikatan spiritual, ikatan kemanusiaan 
yang tumbuh dan berkembang amat dalam hati nurani setiap individu, melekat dan 
akhirnya menjadi satu kesatuan dalam berpikir, bersikap, dan bertindak, ikatan 
persaudaraan muncul karena kesamaan iman, kesamaan pola pikir, dan kesamaan 
cita-cita dan harapan dalam hidup bermasyarakat. Setelah harga jual atas produk 
ditetapkan, transaksi jual beli berlangsung, pembeli akan membeli barang sesuai 
dengan harga yang ditetapkan. Nilai persaudaraan berperan ketika terjadi kondisi 
pembeli membutuhkan barang tersebut namun kemampuannya untuk membeli tidak 
mencukupi, sehingga harga jual yang terealisir akan berbeda dari harga jual yang 
ditetapkan sebelumnya dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dengan 
demikian Gaffar (2012) mengatakan persaudaraan mengandung makna kesadaran, 
rasa tanggung jawab, solidaritas untuk saling membantu atas dasar kebersamaan 
sebagai manusia, sebagai makhluk ciptaan Tuhan.  
Alimuddin (2013:27) mengatakan bahwa sifat ini sebagai tanda nilai yang 
terjalin antara sesama makhluk ciptaan-Nya, dan juga sebagai tanda bahwa setiap 
muslim dengan muslim yang lain adalah bersaudara. Persaudaraan para pedagang 
tercermin ketika  mereka saling bekerja sama dalam mencari modal usaha, bagaimana 
saling membantu antara pedagang satu dengan pedagang lainnya dengan menjaga 
barang dagangan penjual lainnya, bagaimana saling mendukung, dengan saling 
berbagai baik bagi pedagang maupun pembeli. 
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Penentu harga jual di Pasar Pannampu sesuai dengan harga perolehan 
ditambah harga pokok yang telah ditetapkan. Akan tetapi, harga jual tidak selamanya 
terpaku pada harga perolehan ditambah harga pokok. Menurut pengamatan peneliti, 
sebenarnya harga jual barang dagangan sudah ditentukan sebelumnya, sejak 
pembelian barang dagangan dari supplier, dan harga yang ditetapkan juga sudah 
terhitung murah dan harga sudah disesuaikan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, 
tetapi terkadang ketika pembeli datang dan membeli barang, tetap saja para pembeli 
meminta diskon atau potongan harga padahal di pasar Pannampu sendiri tidak 
mengambil keuntungan yang banyak. Untuk mitra yang memiliki hubungan 
kekerabatan, kurang mampu dari segi ekonomi, atau pelanggan yang telah lama 
bermitra biasanya diberi perlakuan khusus dalam potongan harga, nilai persaudaraan 
tidak hanya terwujud dalam relasi antar pedagang, namun kepada pembeli pun tetap 
mereka terapkan nilai tersebut.  
Perilaku di atas senada dengan nilai-nilai islam yang terdapat dalam anjuran 
Nabi Muhammad SAW sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari:  
“Barang siapa mengharap dimudahkan rezekinya dan dipanjangkan 
umurnya, maka hendaklah ia menjalin hubungan silaturrahim.” 
 
Hal ini sesuai dengan Al Quran Allah SWT menyatakan dengan tegas Q.S 
An-nisa/4:29 
 
                            
                       
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Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perdagangan (tijarah) 
yang berlaku dengan suka sama suka (saling ridha) di antara kamu. (Q.S 
An’nisa:29) 
 
Nilai persaudaraan bagi para pedagang merupakan satu kesatuan antara 
mereka dan sebuah modal utama bagi mereka yang saling menjaga. Dengan adanya 
nilai persaudaraan antara pedagang dengan pembeli, ataupun pedagang dengan 
pedagang lainnya maka nilai persaudaraan akan terjalin dengan baik. menunjukkan 
bahwa dalam bisnis tidak selalu mencari keuntungan saja sebagai tujuan. Tapi lebih 
dari itu, bagaimana bisnis yang dijalankan dapat memberi manfaat untuk orang lain. 
b. Kejujuran  
Kejujuran merupakan pondasi awal dalam bisnis berdagang. Maraknya kasus 
penipuan atau pengurangan timbangan, serta tidak adanya harga yang transparan 
menimbulkan kerugian pada konsumen. Kejujuran menjadi hal yang sangat penting 
dalam kehidupan bermasyarakat, baik kalangan muda ataupun kalangan tua wajib 
memiliki sifat jujur. Segala amal ibadah semuanya tergantung pada niat. Jika niat 
untuk menjual produk telah ditetapkan sesuai dengan harga jual yang selama ini maka 
seharusnya harga jual tidak perlu dinaikkan meskipun harga di pasaran telah 
mengalami kenaikan.  
Kepribadian seseorang yang jujur akan memberikan dampak yang positif, 
informasi yang tepat, pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan lancar. Kejujuran 
pada pedagang dalam transaksi jual beli juga merupakan hal yang penting.  
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Nilai kejujuran tersebut merupakan hal yang penting dalam penerapan nilai 
itsar (religius) Keberkahan usaha merupakan kemantapan dari usaha itu dengan 
memperoleh keuntungan yang wajar dan diridai oleh Allah swt. Untuk memperoleh 
keberkahan dalam jual-beli, Islam mengajarkan prinsip-prinsip nilai sebagai berikut:  
1). Jujur dalam menakar dan menimbang.  
2). Menjual barang yang halal.  
3). Menjual barang yang baik mutunya.  
4). Tidak menyembunyikan cacat barang.  
5). Tidak melakukan sumpah palsu.  
6). Longgar dan murah hati.  
7) Tidak menyaingi penjual lain.  
8). Tidak melakukan riba.  
9). Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya. 
Prinsip-prinsip tersebut diajarkan Islam untuk diterapkan dalam kehidupan di 
dunia pedagang yang memungkinkan untuk memperoleh keberkahan usaha. 
Keberkahan usaha berarti memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan di 
dunia berupa relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan keuntungan akhirat 
berupa nilai ibadah karena perdagangan yang dilakukan dengan jujur. 
Pedagang yang melakukan sikap kecurangan menimbulkan perselisihan antara 
pedagang dengan pedagang ataupun pedagang dengan pembeli, karena jika 
melakukan hal tersebut berarti mengurangi keuntungan dan dijauhi dari keberkahan 
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oleh Allah SWT. Nilai kejujuran merupakan cara terbaik dalam melakukan transaksi. 
Dalam Al Quran Allah SWT menyatakan dengan tegas bahwa : 
                                  
Terjemahnya: 
dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
Dengan demikian ayat tersebut menekankan pada pentingnya kejujuran dalam 
menakar dan menimbang pada saat melakukan transaksi perdagangan sehingga tidak 
ada pihak yang merasa dirugikan. Jumlah pengunjung yang datang membeli cukup 
banyak setiap hari, namun harga jual barang yang ditawarkan oleh pasar Pannampu 
tetap sama dengan harga yang telah ditetapkan sebelumnya, tanpa menaikkan harga 
seperti yang dilakukan oleh produsen konvensional lainnya, sesuai dengan prinsip 
ekonomi yang berlaku umum, yaitu semakin banyak kuantitas barang yang diminta 
oleh pembeli maka semakin tinggi harga ditawarkan oleh produsen. Tanpa 
dipengaruhi oleh harga jual pasar di luar.  
c. Syukur 
Setiap pelaku bisnis pasti menginginkan keuntungan sebagai timbal balik 
kegiatan usahanya, apalagi para pedagang pun menginginkan hal yang serupa. Dalam 
aktivitas sehari-hari di pasar tradisional justru mendapat transaksi-transaksi yang 
tidak hanya mendapatkan keuntungan materil saja tetapi persaudaraan, kebersamaan, 
dan saling ramah terhadap pelanggan yang dijunjung tinggi. Misalnya dalam 
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pengurangan harga barang untuk pembeli yang memiliki hubungan khusus dengan 
pedagang. 
Syukur suatu sifat yang penuh kebaikan dan rasa menghormati serta 
mengagungkan atas segala nikmat-Nya, baik diekspresikan dengan lisan, 
dimantapkan dengan hati maupun dilaksanakan melalui perbuatan. Hal ini terdapat 
pada Q.S Al Furqan/25:62. 
Dalam Al Quran Allah SWT menyatakan dengan tegas bahwa: 
                           
Terjemahnya: 
dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang 
yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur. (Q.S. Al 
Furqan:62). 
 
Ayat ini ada hubungannya bahwa Allah telah membeberkan beberapa 
beberapa tanda-tanda kebesaran dan bukti yang ada di dalam alam yang membuktikan 
kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya. Bersyukur bukan tentang nikmat yang diberikan, 
tapi bersyukur kepada pemberi nikmat itu sendiri. Kita memberikan kegembiraan kita 
kepada pemberi nikmat akan nikmat tsbt. 
Aktivitas pedagang di pasar tradisional memilki sifat sendiri bahwa mereka 
tidak hanya mengandung materi, melainkan perbuatan baik wujud dari keuntungan 
bagi pedagang. Islam juga tidak menghendaki umatnya untuk  mendapatkan kekayaan 
dengan mengorbankan orang lain. Menurut Alimuddin, keuntungan yang adil tidak 
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hanya diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup (makan, sandang, 
pendidikan, perumahan), kebutuhan akhirat (haji,  
umrah, qurban), tetapi juga menjalankan hubungan yaang harmonis dengan 
lingkungan sekitar di mana usaha beroperasi. Dengan memasukkan unsur-unsur 
tersebut sebagai komponen harga jual dalam  keuntungan akan menciptakan 
pembangunan yang berkesinambungan.  
Perilaku pedagang menggambarkan rasa syukur mereka atas keuntungan 
yang diterima, baik itu banyak maupun sedikit asal pembeli puas dengan hasil dagang 
yang mereka jualkan itu. Sesama pedagang pun juga begitu tidak pernah ada kata iri 
walaupun pedagang lain memiliki langganan yang lebih banyak. Wujud dari semua 
itu adalah rasa syukur yang dimilki karena masing-masing orang sudah diatur oleh 
Allah SWT.  
d. Peduli  
Peduli sebagai pencapaian terhadap sesuatu diluar dari dirinya sendiri. 
Peduli juga sering dihubungkan dengan kehangatan, positif, penuh makna, dan 
hubungan (Phillips, 2007). Swanson (1991) mendefinisikan kepedulian sebagai salah 
satu cara untuk memelihara hubungan dengan orang lain, dimana orang lain 
merasakan komitmen dan tanggung jawab pribadi. Noddings (2002) menyebutkan 
bahwa ketika kita peduli dengan orang lain, maka kita akan merespon positif apa 
yang dibutuhkan oleh orang lain dan mengeksresikannya menjadi sebuah tindakan. 
Orang yang mengutamakan kebutuhan dan perasaan orang lain daripada 
kepentingannya sendiri adalah orang yang peduli. Orang yang peduli tidak akan 
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menyakiti perasaan orang lain. Mereka selalu berusaha untuk menghargai, berbuat 
baik, dan membuat yang lain senang. Banyak nilai yang merupakan bagian dari 
kepedulian, seperti kebaikan, dermawan, perhatian, membantu, dan rasa kasihan. 
Kepedulian juga bukan merupakan hal yang dilakukan karena mengharapkan sesuatu 
sebagai imbalan.  
Kepedulian dipengaruhi oleh beberapa faktor Strategi yang dapat dilakukan 
dalam pasar Pannampu kebebasan konsumen menyatakan bahwa konsumen 
sendirilah yang membuat keputusan terbaik tentang bagaimana ia membelanjakan 
uangnya. Hal ini berarti peran konsumen menjadi suatu hal yang esensial. Konsumen 
mengambil keputusan pembelian berdasarkan pengetahuan yang penuh atas biaya dan 
manfaat dari keputusan yang diambil, (Sarah Barber et al, 2008). Termasuk dalam hal 
ini adalah kepedulian konsumen atas dampak yang akan ditimbulkan dari hasil 
mengonsumsi produk terhadap lingkungan sekitar. Akibatnya konsumen peduli 
lingkungan menjadi tren baru di pasar karena konsumen semakin cerdas, sadar akan 
hak dan kewajibannya. 
Berdasarkan hasil dari proses pengumpulan data, terdapat ungkapan-
ungkapan pedagang yang menurut peneliti mengandung nilai. Berikut adalah 
pengelompokannya. 
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Tabel 4.3  
Kategorisasi Data 
 
Data Bentuk Ungkapan  Tema 
“Seperti saya pedagang 
ayam, disebelahku juga 
pedagang ayam saya jual 
ayam disini Rp. 35.000 
tetapi disebelah, 
Rp.30.000 kalau ada yang 
menawar saya kasih”. 
 
Mengambil keuntungan 
sekitar 25% hingga 30% 
dari harga pokoknya, 
namun saat ada pembeli 
yang aktif menawar, 
mengaku akan 
melepaskan barang 
dagangannya meskipun 
keuntungan yang 
diperolehnya tidak 
seberapa, dalam hal ini 
merupakan strategi 
penjualan dalam 
menambah pelanggan.  
Tujuan bisnis yakni untuk 
mencari keuntungan, 
pedagang pasar 
tradisional pannampu pun 
memiliki tujuan yang 
sama. Bagaimana mereka 
memaknai keuntungan 
akan terwujud dalam 
perilaku mereka dalam 
menjual.  
Persaudaraan  
“Asal pembeli ramah, 
tidak ada barang yang 
rusak, sesuai apa yang 
na’minta, sesuai 
timbangannya juga. 
Karena kalau begitu pasti 
datang trus ditempatta’ 
enak meki toh dapatki 
lagi langganan”. 
 
Harga jual barang-barang 
yang diperdagangkan di 
hampir keseluruhannya 
diberikan potongan 
harga. Pemberian 
potongan ini diberikan 
karena pribadi dan 
kebiasaan orang-orang 
Makassar yang suka 
menawar, dapat 
dikatakan bahwa jujur 
yang dilakukan oleh 
beberapa pedagang 
berbeda-beda, 
Kejujuran  
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memberikan sikap 
kejujuran kepada orang 
terkhusus seperti 
keluarga, langganan, dan 
termasuk pembeli yang 
ramah. Memiliki sifat 
jujur adalah modal dalam 
menjual, bertransaksi 
seperti ini dalam jangka 
pendek memang tidak 
mencerminkan 
keuntungan ekonomi bagi 
para pedagang, namun 
dalam jangka panjang 
akan memupuk loyalitas 
pelanggan/pembeli yang 
pada akhirnya 
meningkatkan penjualan 
atau paling tidak 
menstabilkan tingkat 
pendapatan pedagang. 
“Asal ada sediki’ pembeli 
makan, na pake anak-
anak balanja.”  
“berapa-berapa nah 
kasihka.”  
 
Pedagang pasar tidak 
memperhitungkan 
keuntungan finansial 
semata, pedagang 
menganggap bahwa 
berbuat kebaikan 
(sedekah) juga 
merupakan keuntungan 
dengan definisi yang 
berbeda. Pedagang 
menganggap pembeli 
merupakan pertemuan 
bagian dari keuntungan 
atau kekayaan beliau. 
Syukur  
“Biasanya kalau beli 
pakaian disini, apalagi 
kalau sudah jadi 
langganan saya kasih 
bonus, biasanya kalau 
ada anak kecil saya kasih 
balon, atau untuk ibu-
Strategi pemberian bonus 
dapat menarik pembeli 
sehingga saat pembeli ini 
memerlukan sesuatu, 
maka pembeli tersebut 
menjadi langganan atau 
kembali ke toko yang 
Peduli 
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ibunya sarung tangan”. 
 
sama berharap 
mendapatkan bonus 
kembali. Ini bentuk 
bahwa pedagang sangat 
memperdulikan pembeli 
dan menganggap pembeli 
adalah tamu kehormatan. 
Sumber: Data Olahan Peneliti 
C. Membangun Konsep Harga Jual dengan Nilai Itsar  
Penerapan akuntansi terlebih dahulu harus diingat konsep harga jual, Dariati 
(2012:3) menyatakan suatu transaksi perdagangan atau jual beli Islam mengajarkan 
bahwa keuntungan yang diperoleh harus jelas dan tidak merugikan penjual dan 
pembeli. Terkait dengan harga jual, memang tidak ada batasan yang jelas dan 
mengakar dalam penentuan nominalnya. Penentuan harga jual harus dikembalikan 
kepada mekanisme pasar yang sehat, dengan asumsi bahwa tidak terjadi perilaku-
perilaku zalim di dalamnya, seperti riba, maysir, gharar, ihtikar, tadlis, bai’ najsy, 
risywah, dan perilaku-perilaku pasar lainnya yang tidak diridhai Allah SWT.  Pasar 
tradisional yang sehat adalah segala bentuk interaksi pasar, baik antara penjual dan 
pembeli, penentuan harga, dan lain sebagainya, yang menjunjung tinggi nilai itsar  
yaitu persaudaraan, kejujuran, syukur, dan peduli sesama orang lain yang diridhai 
Allah SWT.  
Mekanisme pasar yang baik dan sehat inilah yang menjadi tujuan dari sistem 
ekonomi Islam di mana penjual dan pembeli sama-sama ditunaikan haknya dan tidak 
ada yang dizhalimi.  Oleh sebab itu, Islam mengajarkan agar setiap muslim bekerja 
keras untuk meraih kejayaan di dunia sebagai jembatan menuju akhirat. Islam 
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mewajibkan bagi setiap muslim untuk berusaha semaksimal mungkin dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti makan, minum, pakaian, dan kebutuhan 
lainnya. Untuk memenuhi semua itu, kita diperintahkan untuk bekerja dan salah satu 
bentuk kerja yaitu dengan berbisnis/berdagang. Seperti yang dijelaskan dalam sebuah 
hadist, “hendaklah kalian berdagang karena berdagang merupakan sembilan dari 
sepuluh pintu rezeki”. 
Standar yang jelas tentang memperoleh laba atau keuntungan, sehingga 
pedagang bebas menentukan laba yang diinginkan dari suatu barang. Namun, 
terkadang seseorang lupa akan etika jual-beli, sehingga memiliki kecenderungan 
untuk meraup keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan pihak 
konsumen. Padahal tujuan jual-beli sesungguhnya bukan semata-mata murni mencari 
keuntungan atau laba. Keinginan untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya akan 
berdampak pada kecenderungan pedagang atau berbuat negatif serta berbohong, 
menipu, dan lain-lain. Hal ini tentu sangat dilarang oleh Islam.   
Penentuan besarnya margin dan harga oleh pihak pihak pedagang pasar 
Pannampu tidak dilakukan tanpa dasar yang jelas. Penetapan margin dan harga jual 
barang tentunya turut dipengaruhi oleh biaya-biaya lainnya seperti biaya pengiriman, 
gaji karyawan, biaya barang rusak, dan lain sebagainya. Pembahasan yang coba 
diangkat oleh peneliti terkait harga jual ini adalah non materil  yang juga turut 
menjadi bahan pertimbangan pasar Pannampu dalam menentukan berapa 
keuntungannya. Beberapa faktor-faktor tertentu menjadi pertimbangan dalam 
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menetapkan nominal harga tersebut, terlepas apakah yang menjadi faktor penentu 
harga secara langsung atau tidak. 
1. Nilai Persaudaraan : Kekuatan dalam Penetapan Harga 
Aktivitas berjualan tidak hanya terkait dengan aspek penciptaan 
keuntungan yang bersifat materi semata, namun dibalik itu juga hadir non materi. 
Sehubungan dengan hal tersebut di uraiakan nilai persaudaraan yang ditemukan 
dalam menetapkan harga jual. Terkait dengan proses-proses tersebut, nilai-nilai 
yang diterapkan di pasar tradisional pannampu bahwa interaksi yang dilakukan 
oleh pasar pannampu mengandung nilai Persaudaraan.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Dg. Lauw sebagai berikut: 
“Harga di pasar sini semuanya menyatu, sama semua pedagang. Dari 
pedagang yang berjualan ikan, sayur, pakaian sampai dengan pedagang 
yang menjual campuran. Harga yang dijual, rata semua tergantung dari 
jenis jualannya, dan masyarakat ini sudah sangat memaklumi. Jadi kalau 
misalnya, pedagang yang berjualan ikan harganya sekitar Rp.10.000,- 
atau Rp.80.000,- saja. Maka pedagang yang menjual ikan sejenis akan 
memperlakukan harga yang sama. Mereka saling menghormati satu sama 
lain.” 
 
Dari kutipan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan tentang adanya 
kebersamaan dalam menetapkan harga jual, para pedagang mentradisikan 
keseragaman harga (menyatu) terhadap barang yang dijualnya. Hasil wawancara 
dan hasil pengamatan peneliti, biasanya harga ikan yang dijual pedagang berkisar 
Rp.10.000,- atau Rp.80.000,- per tempat. Tradisi kebersamaan juga berlaku 
untuk sayur-sayuran ataupun jualan lainnya. 
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Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa para pedagang, apa pun 
yang dikerjakan secara lahiriah merupakan perwujudan dari apa yang 
bersemayam dalam sikap batin mereka. Dalam pasar tradisional pannampu yang 
akan membawa mereka pada nilai integritas yang tinggi antar satu dengan 
lainnya. Kehidupan persaudaraan dalam keberagamaan yang terimplementasikan 
dalam aktivitas berjualan merupakan pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki, 
sehingga mereka benar-benar memiliki penghayatan yang tinggi atas seluruh 
aktivitas yang dilakukan termasuk didalamnya pada penentuan harga jual. 
Interaksi tersebut terpola antar sesama pedagang, pemasok maupun kepada para 
pembelinya. Aktivitas di pasar tradisional khususnya pannampu sangat 
menjunjung tinggi nilai persaudaraan dan empati yang kuat. 
Peneliti mendapati bahwa seringkali penjual menggunakan sistem bandel, 
yang disebut dengan sistem bandel adalah penjualan dengan memberikan harga 
yang lebih murah bila pembeli membeli barang dengan jumlah yang ditentukan 
oleh penjual. Contoh sistem bandel ini sering kita temui pada penjual alat-alat 
rumah tangga yang biasa disebut dengan “sepuluh ribu tiga” yaitu sepuluh ribu 
rupiah akan mendapatkan 3 barang yang sama ataupun barang yang berbeda. 
Sistem bandel juga berlaku di Pasar Pannampu, pembelian ikan, bila membeli 1 
ekor, maka per ekornya akan dikenakan harga Rp 25.000, namun bila membeli 4 
ekor, maka harga yang dikenakan ialah Rp 85.000. hal ini sejalan dengan 
penuturan Dg. Lauw yang bekerja sebagai penjual ikan: 
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“Ikan begini (Ikan Salmon) harganya 45, di saya 40, ambil 3 dapat 100, 
saya langsung kasih. Untung sedikit asal lancar. 
 
Dg. Lauw juga menerapkan sistem bandel yaitu saat pembeli membeli 
ikan per ekor, maka harga yang dikenakan adalah sekitar lima puluh ribu 
sebelum ditawar, namun ketika ada yang menawar 3 ikan dengan harga seratus 
ribu maka Dg. Lauw akan menerima tawaran tersebut.  
Hasil wawancara tersebut sesungguhnya melukiskan “kehidupan 
berakuntansi” yang dilakoni oleh Dg. Lauw. Dalam melakukan aktivitas 
berjualan, ia sangat mengharapkan keuntungan dari jerih payahnya mengais 
rejeki yang dilakukan setiap hari di pasar tradisional pannampu. Mata 
pencaharian ini ia tekuni dengan keuletan dan kesabaran hati dari sejak dini hari 
hingga menjelang petang. Rupiah demi rupiah ia kumpulkan demi menghidupi 
keluarganya. Ia belum dapat mengetahui jumlah keuntungan yang sesungguhnya 
bila barang jualannya yang dibelinya dari pemasok belum habis terjual.  
Selain sistem bandel, pada umumnya penjual juga melakukan sistem 
bonus seperti yang biasa dilakukan oleh Pak Satria penjual Pakaian: 
“Biasanya kalau beli pakaian disini, apalagi kalau sudah jadi langganan 
saya kasih bonus, biasanya kalau ada anak kecil saya kasih balon, atau 
untuk ibu-ibunya sarung tangan”. 
 
Menurut Pak Satria, strategi pemberian bonus dapat menarik pembeli 
sehingga saat pembeli ini memerlukan sesuatu, maka pembeli tersebut menjadi 
langganan atau kembali ke toko yang sama berharap mendapatkan bonus 
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kembali. Hal ini sejalan dengan penuturan dari Ibu Emi ketika ditanyakan 
mengenai mengapa Ibu Emi memilih berbelanja di tempat Pak Satria: 
“Karena sering berbelanja disini, kualitas pakaiannya jg bagus. Selain itu, 
selalu dapat bonus”. 
 
Dapat disimpulkan di atas dapat dilihat bahwa strategi memberi bonus 
sangat berpengaruh terhadap adanya pelanggan meskipun dengan adanya bonus 
ini tentunya akan menurunkan harga jual yang ditawarkan penjual, sehingga 
dapat dikatakan strategi penjualan ini, baik sistem bandel maupun pemberian 
bonus merupakan salah satu hal yang dapat membuat harga jual berubah atau 
berpengaruh terhadap pembentukan harga. 
Dengan demikian, kesimpulan aktivitas di pasar tradisional pannampu 
tentu saja nilai-nilai persaudaraan dan adanya sabar dalam mencari keuntungan. 
Dengan demikian dalam konsep akuntansi modern yang memberikan sekat yg 
begitu tebal antara modal ekonomi dan modal yang lahir dari refleksi nilai itsar, 
seperti nilai persaudaraan pedagang pasar tradisional. 
2. Nilai Kejujuran: Harga Beli Rata-Rata Pedagang Pasar Tradisional  
Harga beli rata-rata merupakan harga pada saat pedagang membeli barang 
yang akan dijual kepada konsumen. Kejujuran merupakan salah satu faktor non 
materil yang memengaruhi margin dalam bisnis Islami. Prinsip keridhaan, 
ta’awun, kemudahan, dan transparansi, menjadi sangat penting untuk mendukung 
proses jual-beli. Keragaman sikap pembeli yang datang dilayani oleh karyawan 
dengan tenang dan tetap tersenyum menyikapinya.   
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Terkait dengan hal tersebut, Hinrichs (2000) menyatakan bahwa 
hubungan ekonomi tercermin dalam biaya. Sementara itu, hubungan sosial 
tercermin melalui ikatan hubungan lokal, kepercayaan dan persahabatan yang 
dipandang sangat penting dalam membentuk keberlanjutan suatu usaha. 
Kepercayaan merupakan suatu praktik atau pendekatan yang digunakan oleh 
suatu masyarakat untuk menghasilkan harapan bagi tiap-tiap anggota masyarakat 
tersebut. Kekuatan hubungan yang terjalin pada di pasar tradisioal pannampu 
tidak hanya dilandasi oleh motif ekonomi, namun juga didalamnya sarat dengan 
nilai religius dan kearifan lokal yang masih lestari hingga saat ini. 
Kejujuran yang dijunjung tinggi dengan beberapa pedagang. Kenyataan 
yang ada, selama ini belum ada para pedagang pasar tradisional (Pasar 
Pannampu) yang lalai dalam menunaikan kewajiban mereka. Perasaan positif 
yang mereka bangun memberikan kontribusi dalam membangun kepercayaan 
dalam diri mereka. Baldvinsdottir et., al (2011) mengemukakan bahwa 
keyakinan yang hadir dalam diri seseorang terhadap hasil yang diperolehnya dari 
suatu kejadian. Keyakinan tersebut mengekspresikan iman dalam wujud 
kejujuran, cinta dan dalam prinsip-prinsip yang bersifat abstrak. Kejujuran di 
dalam membangun suatu hubungan kerja merupakan modal utama terbentuknya 
kepercayaan yang jauh melampaui bukti tertulis. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan H. Aras (Pedagang Campuran). 
“Asal pembeli ramah, tidak ada barang yang rusak, sesuai apa yang 
na’minta, sesuai timbangannya juga. Karena kalau begitu pasti datang 
trus ditempatta’ enak meki toh dapatki lagi langganan”. 
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Dapat disimpulkan H.Aras sistem perdagangan yang diterapkan, 
keloyalan pelanggan datang karena harga jual barang yang ditawarkan murah dan 
bersaing. Ini terlihat dengan harga jual barang-barang yang diperdagangkan di 
sini hampir keseluruhannya diberikan potongan harga. Pemberian potongan ini 
diberikan karena pribadi dan kebiasaan orang-orang Makassar yang suka 
menawar, sedangkan ibu Madinah memberikan pernyataan berbeda sebagai 
berikut:  
“kalau soal jujur mungkin, beberapaji mau jujur dengan pelanggannya, 
itupun sama orang-orang tertentu.”  
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jujur yang dilakukan oleh 
beberapa pedagang berbeda-beda, memberikan sikap kejujuran kepada orang 
terkhusus seperti keluarga, langganan, dan termasuk pembeli yang ramah. 
Memiliki sifat jujur adalah modal dalam menjual, bertransaksi seperti ini dalam 
jangka pendek memang tidak mencerminkan keuntungan ekonomi bagi para 
pedagang, namun dalam jangka panjang akan memupuk loyalitas 
pelanggan/pembeli yang pada akhirnya meningkatkan penjualan atau paling tidak 
menstabilkan tingkat pendapatan pedagang. 
Apa yang telah diuraikan di atas menghasilkan poin penting untuk 
dicermati adalah bahwa dalam proses pembelian yang diperdagangkan oleh pasar 
tradisional pannampu menggambarkan turut berperannya proses terbentuknya 
harga jual. Tanpa dipengaruhi oleh harga jual pasar di luar, pasar Pannampu tetap 
diminati oleh banyak pembeli dan tetap eksis bersaing dengan pasar lainnya. 
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3. Kepedulian : Syukur atas Keuntungan Harga yang Ditetapkan 
Keuntungan materi adalah di atas segala-galanya di dalam berbisnis. 
Apapun yang dilakukan demi untuk tujuan mendapatkan keuntungan yang 
bernilai materi, sehingga boleh jadi paham tersebut membenarkan semboyan 
yang berbunyi “bisnis adalah bisnis”. Semboyan tersebut menggambarkan bahwa 
pada kehidupan berbisnis tidak lgi mengenal adanya nilai-nilai agama di 
dalamnya. Hanya saja prinsip tersebut berbeda dengan prinsip yang di anut oleh 
pasar pannampu. Walaupun dalam melakukan aktivitas berjualan mereka tetap 
mengharapkan keuntungan, namun di pasar tradisional tetap mengedepankan 
nilai-nilai yang mereka anut dalam menjaga tali persaudaraan. Hal ini di 
ungkapkan oleh salah satu pedagang H.Amran (pedagang pecah belah) sebagai 
berikut.  
“Asal ada sediki’ pembeli makan, na pake anak-anak balanja.”  
“berapa-berapa nah kasihka.”  
Makna dari ungkapan di atas  sangat sarat dengan kepuasan meskipun 
yang diterima hanyalah keuntungan finansial kecil. 
“kalau saya biasa maumi rusak sayur, kujualki cepat sebelumnya rusak 
kujual murah lagi iyya.. atau kubagikan tetanggaku. Biarmi rugi tapi kan 
sedekahka”. 
 
Pedagang pasar tidak memperhitungkan keuntungan finansial semata, 
pedagang menganggap bahwa berbuat kebaikan (sedekah) juga merupakan 
keuntungan dengan definisi yang berbeda. Pedagang menganggap pembeli 
merupakan pertemuan bagian dari keuntungan atau kekayaan beliau. Pedagang 
83 
 
 
 
yang mulai memiliki kepedulian pada lingkungan akan melakukan perubahan 
dengan memilih tetap peduli, tolong menolong, dan memberikan tanggung jawab 
kepada para pembeli. Produk yang tetap dijaga merupakan produk yang 
berwawasan lingkungan atau produk yang tidak membawa dampak besar pada 
pencemaran lingkungan. 
Dapat dikatakan bahwa keuntungan menurut pedagang tidak hanya 
berkaitan dengan finansial keuntungan yang sedikit namun membawa kebaikan 
menjadi pilihan dari para pedagang dalam memaknai keuntungan. Melalui nilai-
nilai non materi, yaitu keuntungannya menambah tali persaudaraan antar 
pedagang, pembeli, sekaligus pemasok dan rasa senang melihat orang lain 
senang. Rasa senang ini secara alami muncul karena semata-mata kuatnya rasa 
persaudaraan.  
Konsep harga jual yang membangun nilai itsar yang terjadi di pasar 
tradisional pannampu terdapat 2 (dua) keuntungan yaitu keuntungan yang 
bersifat materi dan non materi, yang dimaksud dengan keuntungan yang bersifat 
materi yaitu keuntungan dalam bentuk uang sedangkan keuntungan yang bersifat 
non materi yaitu ditandai dengan terjalinnya peersaudaraan antara pedagang 
dengan pembeli atau antara pedagang dengan pedagang lainnya, kejujuran, serta 
rasa syukur yang selalu tertanam dalam diri pedagang.  
Ada pula unsur-unsur konsep pembentuk harga jual yang diterapkan dari 
biaya dan laba yang bersifat materi berupa uang dan non materi berupa nilai 
peduli, persaudaraan, kejujuran, dan syukur. Dengan ini keuntungan juga 
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dijelaskan seperti itu. Berangkat dari unsur-unsur tersebut yang membentuk 
harga dapat dikatakan bahwa tujun dari penetapan harga dari penerapan itsar 
adalah tidak terlepas dari upaya untuk menghasilkan keuntungan yang bersifat 
materi ataupu non materi, seperti yang diungkapkan sebelumnya dalam konsep 
harga yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
D. Dampak Nilai Itsar Membangun Konsep Harga Jual  
Nilai itsar dalam sebuah konsep harga jual  sangat diperlukan terutama dalam 
hal berdagang. Penegakan nilai itsar dalam kehidupan perdagangan di pasar harus 
disadari secara personal oleh setiap pelaku pasar. Artinya, itsar merupakan nilai yang 
sudah tertanam dalam diri para pelaku pasar, karena ini merupakan refleksi dari 
keimanan kepada Tuhan. Dengan demikian seseorang boleh saja berdagang dengan 
tujuan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi dalam muslim, maupun non 
muslim bukan sekedar mencari besarnya keuntungan melainkan dicari juga 
keberkahan.  
Adapun hal-hal yang termasuk dalam nilai itsar yang pasti mempengaruhi 
konsep harga jual yaitu kejujuran, nilai persaudaraan, peduli dan syukur dalam 
meraih keuntungan. Sehingga jika hal-hal tersebut dapat dilakukan oleh para 
pedagang maka implikasi pada konsep harga jual di pasar tradisional pannampu akan 
mempengaruhi.  
Hal ini sesuai ungkapan H.Amran (Pedagang Pecah Belah) sebagai berikut: 
“Sebenarnya para pedagang semua disini jujurji kalau berbicara tentang 
kualitas barang. Karena mencari keuntungan bukan hanya sekedar untuk 
senang di dunia tapi akhirat masih ada”.  
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Nilai kejujuran dalam penentuan harga terlihat ketika melihat kualitas barang, 
pedagang tak ingin memberikan pembelinya barang yang tidak bagus. Kejujuran 
merupakan faktor dari nilai itsar yang mendapatkan keuntungan yang 
berkepanjangan.  
Hal serupa juga diungkapkan oleh pak Satria (Pedagang Pakaian), beliau 
mengatakan: 
“Kalau berkahki daganganta, berarti keuntungan akhirat yang didapat. Kah 
ituji yang dicari didunia amal perbuatan.”  
 
Disimpulkan Pak Satria disetiap aktivitas berdagangnya selalu bersyukur 
apapun yang dididapat hari ini, “Sesungguhnya setiap amal dinilai berdasarkan 
niatnya. Dan setiap orang akan dibalas sesuai dengan niatnya” (HR. Bukhari). 
Dengan niat yang tulus, semua bentuk aktivitas keduniaan seperti bisnis berubah 
menjadi ibadah. Rasulullah menganjurkan kejujuran dalam setiap aktivitas bisnis. 
Dalam tataran ini, Rasulullah bersabda: “Tidak dibenarkan seorang muslim menjual 
suatu jualan yang mempunyai aib, kecuali ia menjelaskan aibnya”  (HR. Al-
Quzwani). 
Sementara Dg. Lauw menambahkan sebagai berikut: 
 
“Selain kejujuran, bentuk kerja sama di pasar sangat baik hubungannya. 
Karena di pasar tidak pernah ada selisi paham antara pedagang, pembeli, 
maupun pemasok”. 
Sementara pedagang ibu Madinah (Pedagang Alat rumah tangga) 
mengatakan: 
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“Kalau untuk jujur memang sama pembeli biasa susah, karena pembeli juga 
biasa ada tong nyek-nyerek. Tapi selama orang ramah atau langgananku tidak 
bicarama soal kejujuran nah tahumi toh”. 
 
Pedagang yang menerapkan kejujuran dalam berdagang mengindikasikan 
bahwa semakin jujur pedagang tersebut semakin banyak pembeli yang berminat dan 
bisa meningkatkan penjualan, tetapi dalam hal ini beberapa pedagang tidak 
melakukan kejujuran dalam bertransaksi. 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa nilai itsar sangat 
membangun konsep harga jual dalam aktivitas di pasar tradisional pannampu. 
implementasian nilai itsar sangat baik. Tujuannya adalah mensejahterakan 
lingkungan sosial disekitarnya yang dimulai dari lingkungan terdekat, yaitu kerabat 
dan tetangga sampai masyarakat dalam lingkup yang lebih luas Dimana jika para 
pedagang tersebut menerapkan prinsip bahwa antar sesama pedagang adalah sebuah 
mitra kerja bukan sebegai pesaing mereka.  
Itsar tidak membunuh karakteristk seseorang dalam pasar. Justru ia 
memberikan timbal balik, jika dilihat dari kacamata sosial, maka itsar ini menjadi 
komponen penting bagi kehidupan masyarakat, yang tidak hanya menciptakan 
keharmonisan, tetapi juga rasa saling menghormati dan mencintai satu sama lain. 
Inilah tujuan beragama. Dan inilah misi yang diemban islam ketika ia diturunkan 
kepada manusia; untuk menjadi aturan yang akan menuntun manusia kepada 
keseimbangan, kesejahteraan, keharmonisan, bertolong-menolong dan berkasih 
sayang.   
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Nilai yang bersifat itsar dan nilai yang berhubungan soal ekonomi dalam 
kearifan lokal (local wisdom) sangat sulit dibedakan sebab dalam masyarakat terjadi 
dialetika hal ini memungkinkan adanya sintesis nilai yang dibangun atau 
berlandaskan salah satu nilai, apakah nilai yang lebih dahulu ada atau nilai yang 
datang belakangan. Tetapi implementasian nilai itsar merupakan nilai yang dahulu 
ada karena proses jual-beli di pasar tradisioanal pannampu dengan kasus penurunan 
harga karena adanya implementasi dari nilai itsar yang membentuk harga jual.  
Zakat dijadikan sebagai salah satu bagian terpenting dari ajarannya. Kemudian 
untuk instrumen-instrumen lain yang bukan wajib, didapati agama islam, maupun non 
islam menjanjikan pahala (reward) yang luar biasa bagi mereka yang 
mempraktekkannya. Dari isntrument-instrument inilah tercipta keseimbangan. Orang-
orang miskin tidak akan terbiarkan. Orang-orang kaya tertanam kepadanya 
kepedulian, tertanam di jiwanya paham bahwa pada hartanya juga terdapat hak orang 
lain, tertanam pada dirinya bahwa harta yang ada di tangannya bukan miliknya, tetapi 
amanah dari Allah untuk digunakan pada jalan yang telah ditentukan dalam agama, 
yaitu pada kebaikan diri sendiri, keluarga dan membantu sesama. Inilah yang 
membentuk dampak positif dari nilai itsar yang memengaruhi konsep harga jual.  
Dampak positif nilai itsar membangun konsep harga jual, sebagai berikut: 
1. Keberkahan usaha berarti memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. 
Keuntungan di dunia berupa relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan 
keuntungan akhirat berupa nilai ibadah karena perdagangan yang dilakukan 
dengan jujur. 
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2. Sejahtera dalam lingkungan sosial dimulai dari lingkungan terdekat, yaitu 
kerabat dan tetangga sampai masyarakat dalam lingkup yang lebih luas. 
Dimana jika para pedagang tersebut menerapkan prinsip bahwa antar sesama 
pedagang adalah sebuah mitra kerja bukan sebegai pesaing mereka.  Hal ini 
berarti bahwa manusia merupakan makhluk sosial, karenanya  fitrah jika 
manusia saling bekerjasama antara satu dengan yang lain. 
3. Dapat menjaga keharmonisan sesama pedagang di pasar. Tujuannya adalah 
mencegah kezaliman dengan cara mengontrol alat timbangan, takaran, ukuran, 
dan berbagai alat dagang lainnya. Oleh karena itu Islam melarang terjadinya 
kecurangan dalam takaran dan timbangan, rekayasa harga, perdagangan 
barang-barang haram, riba, ihtikar (penimbunan).  
4. menyempurnakan takaran dan timbangan dengan jujur merupakan cara 
terbaik dalam melakukan transaksi. “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu 
menakar dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Alquran, 17: 35) “Sedangkan orang yang suka 
mengurangi takaran dan timbangan akan mendapatkan siksa neraka”. (Alquran, 83: 
1-6)  Kesimpulan seluruh ayat tersebut menekankan pada pentingnya kejujuran dalam 
menakar dan menimbang pada saat melakukan transaksi perdagangan sehingga tidak 
ada pihak yang merasa dirugikan. Untuk itu seorang pedagang harus berhati-hati, 
jangan sekali-kali dia berdusta, karena merupakan bahaya bagi pedagang. perbuatan 
jahat, sedang kejahatan itu dapat membawa kepada neraka.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Penelitian di Pasar Pannampu Makassar, dalam menjalankan transaksi jual 
beli, konsisten dalam menerapkan nilai-nilai Islam dari awal didirikan 
hingga saat ini. Berbagai bentuk rasa syukur juga terlihat dari operasi 
harian pasar Pannampu, contohnya seperti menyambut pelanggan dengan 
sapa dan salam, mengingatkan ke sesama pedagang untuk sholat, menjual 
produk yang halal, bersyukur atas keuntungan yang setiap hari di dapat, 
dan biasanya menjelaskan kondisi barang jika terdapat cacat. Terkait 
dengan penentuan besarnya harga jual, Nilai persaudaraan terlihat sangat 
membangun konsep harga jual, terbukti ketika terjadi perubahan harga 
untuk jenis barang, konsisten dengan harga awal yang ditetapkan. Nilai 
persaudaraan tidak sama sekali mencari keuntungan semata, tetapi lebih 
memilih apa yang diinginkan pembeli. Nilai kejujuran saat ini sudah 
jarang ditemukan walaupun masih terlihat beberapa pedagang membangun 
konsep harga jual masih memerhatikan pembeli yang ramah, keluarga, dan 
kerabat-kerabat dekat dalam kualitas produk dan harga yang bisa 
dijangkau. Pedagang meenggunakan Persaudaraan, kejujuran, rasa syukur 
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dan lebih peduli kepada orang lain artinya bagi pedagang adalah pembeli 
merupakan raja, sesama pedagang adalah saudaranya maka tolong 
menolong, kerja sama sama, dan tanggung jawab merupakan nilai itsar 
yang terkandung dalam diri para pedagang. Nilai-nilai inilah yang 
membuat pasar tradisional tetap bisa menjaga keberadaannya hingga saat 
ini. Nilai persaudaraan, kejujuran, rasa syukur, peduli tersebut 
berimplikasi pada konsep harga para pedagang yang pada dasarnya sangat 
berbeda dengan nilai-nilai akuntansi konvensional dan bisnis modern. 
Nilai persaudaraan dalam berinteraksi dan bertransaksi merupakan modal 
utama dalam membangun dan menjaga kelangsungan usaha. 
Bertambahnya saudara atau rekan pada dasarnya adalah jalan untuk 
mendapatkan rezeki itu sendiri. Sehingga di pasar tradisional lazim kita 
temui adanya langganan pedagang yang datang bukan untuk melakukan 
transaksi melainkan sekedar berbagi cerita. Proses sosialisasi yang 
selanjutnya, selain menciptakan harmoni sosial juga merupakan salah satu 
modal sosial yang akan memberikan efek positif terhadap kelangsungan 
bisnis, kesetiaan pelanggan adalah bukti nyata. Keuntungan atau laba yang 
dicari merupakan keuntungan yang berkepanjangan dalam pendapatan, 
keuntungan tidak hanya dimaknai dalam bentuk material, namun 
perbuatan baik seperti membantu orang, atau memberikan sedekah, 
merupakan keuntungan juga.  
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2. Beberapa dampak positif nilai itsar dalam membangun konsep harga jual 
yaitu adanya keberkahan usaha yang berarti memperoleh keuntungan 
dunia dan akhirat. Selain itu juga sejahtera dalam lingkungan sosial 
dimana dimulai dari lingkungan terdekat, yaitu kerabat dan tetangga 
sampai masyarakat dalam lingkup yang lebih luas. Dapat menjaga 
keharmonisan sesama pedagang di pasar. Oleh karena itu Islam melarang 
terjadinya kecurangan dalam takaran dan timbangan, rekayasa harga, 
perdagangan barang-barang haram, riba, ihtikar, jauh berbeda dengan 
konsep harga jual dan keuntungan dalam akuntansi modern. Ketika 
akuntansi modern tidak mengakui biaya eksternal karena akan mengurangi 
keuntungan, para pedagang justru tidak memisahkan antara pihak 
eksternal (pembeli, supplier, pedagang lain, dan pihak lainnya) dan 
internal (dirinya). Pemahaman ini terwujud dalam cara pedagang melayani 
mereka (pihak eksternal), meskipun pelayanan tersebut menurunkan 
keuntungan pedagang. Ketika akuntansi modern hanya mangacu pada 
aspek finansial dalam memandang modal, para pedagang justru 
menjadikan aspek non-finansial menjadi modal utama, yakni 
persaudaraan.  
 
 
 
92 
 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka Implikasi yang 
dapat diberikan dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan terkait pengimplementasian itsar membangun 
konsep harga jual memberi dampak dari para pedagang pasar tradisional 
yang dapat menambah nilai kejujuran yang bukan hanya pada orang-orang 
tetentu, karena nilai kejujuran yang digunakan hanya pada implementasi 
pada sanak kerabat dan keluarga, tetapi nilai kejujuran dari itsar mengubah 
cara pandang pedagang dalam melakukan aktivitas terkhususnya jual beli, 
dari memikirkan bagaimana cara mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya 
dengan cara mendapatkan fecback untuk pedagang dari hasil nilai kejujuran 
untuk semua para pembeli  dengan membangun konsep harga jual tersebut.  
2. Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai Penelitian 
yang dilakukan di pasar pannampu, penerapan nilai itsar dikaji lebih luas 
lagi untuk menjelaskan hal yang tidak di pahami. Informan para pedagang, 
pembeli bahkan pemasok dalam penelitian selanjutnya lebih baik jika 
diperbanyak untuk menjamin keakuratan informasi.  
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis, sebagai berikut : 
1. Pada akhirnya nilai-nilai itsar pedagang pasar pannampu ini diharapkan 
mampu dijadikan bahan refleksi dalam menyusun dan melakukan praktik 
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akuntansi. Seperti halnya jika semua pedagang menerapkan nilai kejujuran 
maka dalam jangka panjang, pendapatan pedagang akan semakin meningkat. 
sebab menimbulkan kepuasan belanja bagi pembeli. 
2. Penelitian ini dilakukan dengan melihat fenomena di pasar dan menganalisis 
pengimplementasian nilai itsar membangun konsep harga jual, sehingga 
diharapkan agar para pedagang dalam menerapkan nilai itsar, dalam konsep 
harga jual sebaiknya para pedagang memiliki strategi masing-masing 
transaksi jual beli untuk memperoleh laba.  
3. Bagi penulis, diharapkan agar menambah objek penelitian sehingga hasil 
yang diperoleh, dapat lebih akurat. 
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LAMPIRAN 2 DAFTAR NAMA INFORMAN  
No. Nama Informan Jenis Jualan Waktu 
1. Abustam  Ayam 8 Tahun 
2. H. Mansyur Ayam 8 Tahun 
3. H. Sudarmi Campuran bahan ayam 16 Tahun 
4. Satria Pakaian 15 Tahun 
5. Ibu Madinah Alat Rumah Tangga 4 Tahun 
6. Dg. Nurli Tempe dan Tahu 25 Tahun 
7. H. Aras Campuran 20 Tahun 
8. Dg. Lauw Ikan 1 Tahun 
9. H. Amran Pecah Belah, Rumah Tangga 2 Tahun 
10. Dg. Ilyas Sayur Mayur 12 Tahun 
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LAMPIRAN 1 TRANSKRIP WAWANCARA  
Wawancara dilakukan kepada para Pedagang di Pasar Tradisional Pannampu, 
Wawancara kepada para Pedagang untuk mengetahui penerapan nilai itsar dalam 
konsep dan praktik akuntansi. Apakah telah sesuai dengan syarat teori altruism yang 
dimana itsar memilki nilai persaudaraan, kejujuran, keramahan, kerja sama, hingga 
syukur. Dan apa saja yang membentuk itsar dalam konsep harga dan praktik 
akuntansi.  
- Para Pedagang di Pasar Tradisional Pannampu 
1. Bagaimana  cara anda agar konsumen merasa nyaman dalam melakukan  
transaksi pembelian? 
 Selalu ramah dengan setiap pembeli, setiap belanja apalagi langganan 
selalu ada tawaran harga. 
2. Bagaimana cara anda agar sesama penjual tetap kompak dan jauh dari kata 
persaingan tidak sehat? 
 Dalam pasar tidak ada kata bersaing, karena disini sudah saling kerja sama 
antar satu sama lain, siapa lagi di minta tolongi kalau bukan sesama ta’ ji. 
3. Bagaimana cara anda menarik perhatian pembeli dalam banyaknya para 
pedagang ? 
 Bagaimana saja pintar-pintar ta’ dengan cara persaudaraan ta’ di jaga, 
jadikan pembeli saudara bukan sebagai rekan bisnis, biasanya juga ada 
pembeli curhat didengar.  
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4. Nilai kejujuran selalu dipertanyakan dalam hal berdagang. Apakah dalam 
kejujuran di pasar pannampu masih menerapkan hal tersebut?  
 Disetiap langgananku saya tidak pernahmi bicara soal kejujuran, karena 
kalau langganan itu nah tahumi juga kalau bagusji kualitasnya ini jualan 
nah tahumi juga inimi untungta’. Karena kalau ditanya tidak adami 
sekarang pedagang mau jujur.  
5. Mengapa anda menetapkan harga demikian? Sedangkan penjual lainnya tidak 
menetapkan harga yang anda tawarkan? Apakah ini salah satu strategi anda 
dalam meningkatkan penjualan ? 
 Sebenarnya memang bentuk strategi tetapi dalam penetapan harga kami 
semua disini sudah sepakat, walaupun ada yang menawarkan pasti ada juga 
untungnya walaupun sedikit.  
6. Apakah dalam transaksi jual beli anda melakukan pencatatan? Dan bagaimana 
cara menghitung setiap keuntungan yang diterima dari setiap penjualan yang 
dilakukan? 
 Dari beberapa pedagang melakukan pencatatan, dan beberapa pedagang 
tidak melakukan pencatatan tetapi konsep kepercayaan yang dipegang 
teguh.  
7. Jika melakukan jual beli, biasanya ada pembeli yang sudah jadi langganan di 
tempat anda dan mengambil banyak barang. Apakah ada sistem bonus atau 
diskon dalam jual beli tersebut? 
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 Biasaka pake begitu kalau lancar-lancar lagi pemasukanku supaya banyak 
lagi langi langganan kudapat.    
8. Bagaimana perlakuan anda apabila pembeli melakukan tawar menawar ? 
apakah tetap diberikan dengan harga yang ditawarkan? 
 Asal pembeli tidak tidak pernah kelewatan caranya menawar, pasti selalu 
di kasih harga yang nah minta, bentuk strategi agar bisa jadi langganan.  
9. Bagaimana cara anda agar komunikasi sesama pedagang tetap baik dan bisa 
saling membantu dalam memberikan keuntungan? 
 Selalu saja menjaga silaturahmi dalam para pedagang disini. 
10. Jika ada barang yang di jual tidak laku atau masih ada barang yang tersisa . 
apakah barang tersebut masih digunakan atau dibagikan kepada orang yang 
mebutuhkan? 
 Kalau seperti bahan sayuran, ikan, ayam, ditahumi kalau mau rusak 
sebelumnya itu biasanya itumi yang di kasih murah kalaupun rugiki kan 
hitung-hitung sedekah.  
11. Bagaimana strategi anda dalam melakukan pengorderan barang ke pemasok, 
apakah strategi dalam hal itu saling mencatat dan pemasok memberikan nota 
atau kuitansi? 
 Harus itu karena dia juga mencatat, supaya tambah yakin kepercayaan dan 
daya ingat yang dibantu ada bukti seperti itu. 
- Para Pembeli di Pasar Tradisional Pannampu 
1. Apakah anda sering melakukan tawar menawar? 
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 Tidak terlalu seringji, kalau cocok harga tidak menawar. 
2. Bagaimana pendapat anda ketika membeli barang di pedagang dengan harga 
yang berbeda? 
 Masing-masing pedagang mempunyai strategi, dan jika dapat yang mahal 
pedagang lain murah yah rejeki pedagang. 
3. Bagaimana menurut anda tentang sikap para pedagang di pasar Pannampu? 
 Menurut saya, saya kan sudah langganan saya anggap para pedagang di 
pasar Pannampu sudah seperti keluarga apalagi langgananku ke pedagang 
sudah sangat baik dan dalam penetapan harga jualnya sudah wajar. 
 
 
 
 
 
 
 
.  
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LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ibu Hj. Sudarmi 
(Pedagang Campuran Ayam) 
Ibu Madinah 
(Pedagang Alat Rumah Tangga)  
Ibu Tina 
(Pedagang Campuran)  
Abustam 
(Pedagang Ayam)  
Dg. Ilyas 
(Pedagang Sayur Mayur)  
Dg. Nurli 
(Pedagang Tempe dan Tahu)  
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Dg. Lauw 
(Pedagang Ikan)  
Satria 
(Pedagang Pakaian)  
Suasana pasar dari luar  Contoh pencatatan  
Contoh Pencatatan  Contoh Pencatatan  
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Suasana pasar dari luar  
 
Suasana Pasar dari 
dalam  
Bersama ibu Darlina. 
SH (Kaur Administrasi 
dan Keuangan)  
Bersama ibu Darlina. 
SH (Kaur Administrasi 
dan Keuangan)  
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Proses Jual-Beli  
Suasana PD. Pasar 
Pannampu  
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Awaliah Agustuliani, lahir di Makassar, Sulawesi Selatan, 10 
Agustus 1993. Sehari-harinya biasa dipanggil Awa. Perjalanan 
pendidikannya diawali  di SD Inpres Perumnas III Makassar pada 
tahun 1999-2005, kemudian melanjutkan sekolah di SMP Negeri 
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